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ABSTRAK 
 

Husnul Aulia Sulaeman, Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam Pada Peserta didik di MAN Pinrang. (Dibimbing oleh  
Amiruddin Mustam, dan Rustan Efendy). 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan: (1) profil guru dan proses 
pembelajaran SKI di MAN Pinrang, (2) faktor pendukung dan penghambat yang 
dihadapi guru dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada peserta didik di 
MAN Pinrang, (3) bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran 
Sejarah kebudayaan Islam pada peserta didik di MAN Pinrang. 

Penelitian ini dilakukan di MAN Pinrang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif, dengan metode field research mengenai kompetensi pedagogik guru dalam 
pembelajaran sejarah kebudayaan islam pada peserta didik. Adapun data dalam 
penelitian ini diperoleh melalui hasil wawancara bersama kepala sekolah, guru SKI 
dan peserta didik di MAN Pinrang baik berupa offline maupun online yang menjadi 
sumber utama penelitian ini. Observasi berupa melihat langsung proses belajar 
mengajar yang dilakukan oleh guru dan peserta didik melalui grup whatsApp. Teknik 
analisis data berupa mereduksi data, menyajikan data, dan peneliti menarik 
kesimpulan dari data yang didapatkan, kemudian melakukan uji keabsahan data 
dengan melakukan teknik triangulasi data. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: (1) MAN Pinrang memiliki guru 
Sejarah Kebudayaan Islam sebanyak 3 orang dan  pada jenjang kelas X di ajar oleh 
satu orang, kelas XI satu orang, dan kelas XII satu orang. Masing-masing kelas di 
bimbing oleh satu guru Sejarah Kebudayaan Islam yang pada saat ini proses 
pembelajaran SKI di MAN Pinrang dilakukan secara online dengan menggunakan 
media aplikasi WhatsAap. (2) faktor pendukung yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN Pinrang dapat dilihat dari 3 faktor 
yaitu guru yang sudah memiliki kompetensi, dana yang cukup dan sarana dan 
prasarana yang lengkap. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu dari media yang 
diguanakan guru dalam menyampaikan materi dan internet yang kurang memadai. Di 
mana guru sejarah kebudayaan islam di MAN Pinrang sedikit sulit dalam menyajikan 
pembelajaran melalui aplikasi pembelajaran dan tidak semua jaringan yang dimiliki 
peserta didik memadai. (3) kompetensi pedagogik yang dimiliki guru sejarah 
kebudayaan islam di MAN Pinrang yaitu kemampuan guru memahami karakteristik 
peserta didik, kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran, kemampuan 
guru dalam melaksanakan prinsip pembelajaran, kemampuan guru mengevaluasi 
pembelajaran dan kemampuan guru dalam mengembangkan potensi peserta didik,  
telah dilaksanakan dengan baik dan hasilnya sudah cukup memuaskan, hal ini dapat 
dibuktikan dengan tetap berjalannya pembelajaran walaupun dilaksanakan secara 
online, namun dalam memahami karakteristik peserta didik guru sedikit kesulitan 
dikarenakan pembelajaran dilaksanakan secara online. 

Kata kunci: Kompetensi Pedagogik, Guru Sejarah Kebudayaan Islam. 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

 
Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tsa Ts te dan sa د

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش
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 Syin Sy es dan ye ظ

 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط
dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 
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a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dhomma U U اُ 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 ْٙ  ىَ
Fathah dan 

Ya 

Ai a dan i 

 ْٕ  Fathah dan ىَ

Wau 

Au a dan u 

Contoh : 

ْٛفَ   Kaifa : كَ

لَ  ْٕ  Haula : حَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 

Nama Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ىاَ / ىَٙ
Fathah dan Ā a dan garis di 
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Alif atau 

ya 

atas 

 ْٙ  ىِ
Kasrah dan 

Ya 

Ī i dan garis di 

atas 

 ىُٕ
Kasrah dan 

Wau 

Ū u dan garis di 

atas 

 
Contoh : 

 māta :  ياث

 ramā :  ريٗ

 qīla :  لٛم

 yamūtu :  ًٕٚث

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ضَتُ انجََُّتِ  ْٔ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَ

ُْٚتَُ انْفاَضِ  دِ ًَ هتَِ انَْ  : al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah 

تُ  ًَ  al-hikmah :   انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

اَ   Rabbanā : رَبَُّ

ُْٛاَ   Najjainā : َجََّ

  al-haqq : انَْحَك   

 al-hajj : انَْحَج   

 nuʻʻima : َعُْىَ  

   ٔ  ʻaduwwun : عَدُ

Jika huruf ٖ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah )  ِى ّٙ  (, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

  ٙ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) : عَرَبِ

  ٙ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَهِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsug 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

صُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ
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نسَْنتَُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَسَّ

 al-falsafah :  انفهَْطَفتَُ 

 al-bilādu :  انَْبلَِادُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

 ٌَ ْٔ  ta’murūna :  حأَيُْرُ

َّٕ عُ انُ   : al-nau’ 

ء   ْٙ  syai’un :  شَ

 Umirtu :  أيُِرْثُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar 

Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 
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8. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ٍُ اللهِ  ْٚ اللهبا     Dīnullah   دِ  billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

تِ اللهِ  ًَ ْٙ رَحْ  Hum fī rahmatillāh  ْىُْ فِ

9. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحت = ص

 بدٌٔ = دو

 صهٗ الله عهّٛ ٔضهى = صهعى
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 طبعت = ط

 بدٌٔ َاشر = ىٍ

 إنٗ آذرْا / إنٗ آذرِ = اند

 جسء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perhatian terhadap pendidikan sekarang ini semakin lama semakin meningkat. 

Berbagai usaha pun dilakukan untuk memperbaiki seluruh komponen dalam 

pendidikan guna meningkatkan kuantitas dan kualitas pendidikan yang dilakukan 

secara sistematis dan berencana berdasarkan konsep pendidikan secara menyeluruh. 

Pendidikan adalah satu lembaga untuk mencerdaskan peserta didik maka dari itu 

sudah selayaknya pendidikan mengalami pembaruan yang baik secara terus menerus. 

Mulai dari manajemen pendidikan, kurikulum, strategi, metode dan evaluasi perlu 

untuk ditingkatkan agar tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Peserta didik memiliki kebutuhan yang berbeda-beda antara peserta 

didik dengan peserta didik yang lainnya. Berhasil atau tidaknya suatu pendidikan 

terletak pada berbagai komponen dalam proses pendidikan. Komponen tersebut 

bukan saja ditentukan oleh tujuan pendidikan, peserta didik, media dan sebagainya, 

akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh seorang pendidik (guru). 

Pendidikan ialah usaha yang disengaja dan sistematis untuk memotivasi, 

membina, membantu, dan membimbing sesorang untuk mengembangkan segala 

potensinya sehingga mencapai kualitas diri yang lebih baik.
1
 

Pendidik memiliki peran penting dalam membimbing dan mengantarkan 

keberhasilan peserta didik karena seorang pendidik berhadapan langsung dengan 

peserta didik di kelas. Maka pendidik harus memiliki kemampuan (kompetensi) 

                                                             
1
 Anas Salahuddin, Filsafat pendidikan,  (Bandung: Pustaka Setia, 2011). 
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tertentu agar dalam pelaksanaanya pengelolaan kelas dapat berjalan dengan 

baik.  Ada sebuah hadist Nabi yang menyinggung perkara keahlian, dimana keahlian 

itu harus dimiliki oleh seorang pengajar sebagai orang yang diberikan tugas untuk 

mendidik, mengajar serta membimbing. 

Hadits tersebut ialah; 

ضَهَّىَ إِذَا ضُِّٛعَجْ الْأَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَهَّٗ اللهَّ ُُّْ لاَلَ لاَلَ رَضُٕلُ اللهَّ ُ عَ َٙ اللهَّ ْٚرَةَ رَضِ ٍْ أبَِٙ ْرَُ يَاَتَُ عَ

ْٛرِ  ِ لاَلَ إِذَا أضُُِْدَ الْأيَْرُ إنَِٗ غَ ْٛفَ إضَِاعَخُٓاَ ٚاَ رَضُٕلَ اللهَّ اعَتَ لاَلَ كَ َْخظَِرْ انطَّ َْخظَِرْ فاَ ِّ فاَ هِ ْْ أَ

اعَتَ   انطَّ

Artinya : 

“Abu Hurairah berkata , Rasulullah saw. Bersabda, “Apabila suatu amanah di 
sia–siakan, maka tunggulah saat kehancurannya.” Abu Hurairah 
bertanya,”Bagaimana meletakkan amanah itu, ya Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “ Apabila Suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan 
ahlinya, maka tunggulah kehancurannya. (H.R. Bukhari)

2
”. 

Dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwa dalam mengajar guru mempunyai 

tugas yang harus di lakukannya maka seorang guru harus memiliki kemampuan atau 

kompetensi guna mewujudkan tujuan dari pendidikan dengan sistem kepemimpinan 

yang bisa mengarahkan minat, semangat belajar dan mengelola pembelajaran. 

Guru adalah figur insan yang memiliki peranan yang sangat penting dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. Dikarenakan, guru artinya orang yang bertanggung 

jawab dalam mencetak generasi muda, khususnya peserta didik yang profesional. 

Kegiatan belajar mengajar ialah inti dari proses pendidikan secara keseluruhan, 

dengan mengajar sebagai peran yang utama. Pada kegiatan tersebut, ada aktivitas 

yang mengandung serangkaian kegiatan pengajar guru dan peserta didik atas dasar 

korelasi timbal balik dalam situasi edukatif guna mencapai tujuan tertentu. Interaksi 

                                                             
2
 Al Bukhari, al Jami’ah al Shahih al – Mukhtashar Jilid I. 
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antara pengajar dengan peserta didik tersebut merupakan syarat utama bagi 

keberlangsungannya proses belajar mengajar.
3
 

Guru hendaknya dapat mengoptimalkan pembelajaran di kelas agar 

pembelajaran berjalan secara efektif serta efisien. Dalam mengoptimalkan 

pembelajaran di kelas, guru harus memiliki kompetensi demi tercapainya 

pembelajaran secara baik. Ada 4 kompetensi yang harus dimiliki guru tetapi disini 

penelitian ini hanya memfokuskan pada kompetensi pedagogik guru SKI. Di 

karenakan salah satu kompetensi yang berhubungan langsung dengan proses 

pembelajaran adalah kompetensi pedagogik. Oleh karena itu kompetensi pedagogik 

sangat perlu dikuasai oleh guru, karena terkait pribadi dengan pembelajaran.
4
 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) artinya mata pelajaran wajib yang 

diajarkan dari jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan 

Madrasah Aliyah (MA). SKI adalah bagian dari Pendidikan Agama Islam yang secara 

khusus mengkaji perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa 

dalam beribadah, bermuamalah dan berakhlak, serta dalam mengembangkan sistem 

kehidupan atau menyebarkan ajaran islam yang dilandasi oleh akidah.
5
 

Guru SKI mempunyai tanggung jawab yang sangat besar, yaitu tak hanya 

mendidik peserta didiknya agar mengerti dan mengetahui pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam dengan baik tetapi juga diharapkan mampu mengimplementasikan 

ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru SKI pula dituntut 

                                                             
3
 Supriyadi, Strategi Belajar dan Mengajar,( Yogyakarta: Carkrawala Ilmu, 2015). 

4
 Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru: Strategi Praktis Mewujudkan Citra Guru 

Profesional, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012). 
5
 Peraturan Menteri Agama Nomor 912 tentang kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran 

PAI dan Bahasa Arab, Bab III, Nomor 1 –e. 
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agar bisa menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Salah satunya yaitu 

memiliki kompetensi pedagogik sebagai seorang guru. 

Kompetensi itu sendiri adalah seperangkat pengetahuan keterampilan dan 

sikap yang harus dimiliki. Setelah dimiliki, kemudian harus dihayati, dikuasai, serta 

diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan di dalam kelas 

yang disebut sebagai pengajaran.
6
 

Pengetahuan, keterampilan, dan perikau pengajar atau kompetensi pengajar 

sangat menentukan proses pembelajaran di kelas dan pendidikan di sekolah. 

Kompetensi guru akan menentukan mutu lulusan suatu pendidikan, sebab peserta 

didik belajar langsung dari para pengajar, jika kompetensi pengajar rendah, maka 

proses pembelajaran tidak akan berjalan efektif dan menyenangkan. Jika 

pembelajaran tak efektif dan menyenangkan , maka peserta didik akan sulit untuk 

menyerap serta memahami pembelajaran. 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dijelaskan bahwa: 

“kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan.

7
 Sedangkan kompetensi guru 

merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, 
sosial dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi 
guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.”

8
 

Kompetensi guru berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 yang 

selanjutnya diatur dalam peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, guru harus 

                                                             
6
 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: Raja Wali Pres, 2015). 

7
 Saragih, A. H. (2008). Kompetensi Minimal Seorang Guru dalam Mengajar, Jurnal 

Tabulrasa, 5(1),23-34. 
8
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2005, Undang-Undang Guru dan 

Dosen, Jakarta: Cemerlang, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2005, Undang-

Undang Guru dan Dosen, Jakarta: Cemerlang. 
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mempunyai kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Dimana 

masing-masing kompetensi memiliki peran yang sangat penting untuk seorang guru 

dalam melakukan tugas dan kewajibannya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

melalui pendidikan. Dan disini peneliti hanya meneliti satu dari keempat kompetensi 

yaitu kompetensi pedagogik. 

Kompetensi pedagogik ialah kemampuan guru mengelola pembelajaran 

peserta didik. Salah satu aspek kompetensi pedagogik adalah pemahaman terhadap 

peserta didik. Memahami peserta didik merupakan salah satu aktivitas yang harus 

dilakukan guru termasuk sebelum menyusun rancangan pembelajaran, sebab proses 

pembelajaran pada hakikatnya diarahkan untuk membelajarkan peserta didik.
9
 

Proses pembelajaran yang efektif dan efisien dapat diwujudkan melalui usaha 

optimal yang berasal dari pengajar. Guru perlu melakukan perencanaan proses 

pembelajaran dengan baik, pengaplikasian proses pembelajaran, penilaian dari hasil 

pembelajaran, serta tindak lanjut hasil dari proses pembelajaran. Dalam 

kenyataannya, tahapan proses pembelajaran tersebut masih ditemui banyak masalah. 

Silabus dan RPP yang dimiliki guru pada umumnya disusun bersama di KKG atau 

difotokopi dari sekolah atau lembaga lain dengan cara “copy file” atau mengganti 

nama tanpa adanya modifikasi atau revisi dalam rangka menyesuaikannya dengan 

peserta didik dan kondisi sekolah masing-masing. Bahkan sebagian guru menyusun 

RPP hanya untuk memenuhi kebutuhan administratif. 

Dalam pengaplikasian pembelajaran, masih banyak guru yang kurang 

memahami berbagai strategi pembelajaran, sehingga pembelajaran yang dilakukan 

guru kurang bervariasi. Proses pembelajaran yang dilakukan pengajar di sekolah 

                                                             
9
 Lalu Mukhtar Hully, Profesi Keguruan, (Mataram: Alam Tara Institute, 2012). 
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belum mampu menunjukkan adanya interaktif antara guru dan peserta didik. Guru 

lebih cenderung menyampaikan materi yang ada dalam buku paket sekolah tanpa di 

iringi dengan penjelasan dan contoh-contoh yang lebih kontekstual. Akibatnyas 

peserta didik tidak menemukan konsep yang jelas, bahan pembelajaran yang disajikan 

guru susah diingat oleh peserta didik, dan keberanian dalam bertanya serta rasa 

percaya diri peserta didik untuk menjawab pertanyaan sangat kurang.
10

 

Permasalahan kompetensi pedagogik guru tidak hanya dilihat dari 

kemampuan guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam memilih dan melaksanakan 

metode dan strategi pembelajaran, tetapi lemahnya kompetensi pedagogik guru juga 

tercermin dari cara guru memperlakukan dan memberikan pelayanan kepada peserta 

didik. Berbagai informasi diperoleh dari media terkait dengan berbagai kekerasan 

yang dilakukan guru terhadap peserta didik. Anak dipukuli, direspon dengan kasar, 

diomeli, omongannya tidak didengar, permasalahan yang kurang dipedulikan, dan 

sebagainya. Kesemua itu adalah sebagian dari potret kekerasan guru terhadap peserta 

didik di sekolah. Kekerasan dalam dunia pendidikan akan berlanjut apabila pendidik 

belum menyadari hakikat pendidikan sebagai sebuah proses, yakni proses menggali 

potensi yang diberikan Tuhan kepada manusia sejak lahir, proses untuk bergaul 

dengan lingkungan yang berbeda, dan proses tumbuh kembang dengan teman sebaya. 

Kondisi tersebut merupakan satu indikasi tidak dipraktikkannya ilmu pendidikan 

(pedagogik) dan merajalelanya kecelakaan pendidikan.
11

 

Dari penelitian awal yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan informasi 

bahwa Guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN Pinrang tersebut ada yang 

                                                             
10

Rifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru: Dilengkapi Model 

Pembinaan Kompetensi Pedagogik,( Jakarta: Kencana, 2016). 
11

Rifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru: Dilengkapi Model 

Pembinaan Kompetensi Pedagogik,( Jakarta: Kencana, 2016). 
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memenuhi standar kompetensi sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang 

Nomor 14 Tahun 2005 dan peraturan pemerintah tentang Guru dan Dosen dan ada 

juga yang belum. 

Dengan begitu dapat dikatakan bahwa sebagian guru Sejarah Kebudayaan 

Islam telah menguasai ilmu yang berkaitan dengan proses belajar mengajar dan sudah 

berpengalaman dibidangnya. Namun kenyataannya juga seperti yang peneliti 

dapatkan setelah melakukan observasi di awal penelitian bahwa masih ada guru yang 

lebih kebanyakan menggunakan metode ceramah saja dalam menyajikan 

pembelajaran. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta didik 

mengatakan, bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran cara guru dalam mengajar 

sudah baik dan bervariasi namun ada juga guru yang kebanyakan menggunakan 

metode ceramah sehingga membuat peserta didik merasa bosan dengan metode yang 

digunakan oleh guru. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, maka penulis 

berupaya mencari tahu lebih dalam lagi mengenai bagaimana kompetensi pedagogik 

guru dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada Peserta didik di MAN 

Pinrang. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana profil Guru dan proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

MAN Pinrang? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat guru dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam? 

3. Bagaimana Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam pada peserta didik di MAN Pinrang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Pelaksanaan kegiatan apapun yang dilakukan sesorang dalam hidup ini tidak 

terlepas dari adanya tujuan yang hendak dicapai, begitu pula dengan penelitian ini 

yang bertujuan: 

1. Untuk mengetahui bagaimana profil guru dan Proses pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MAN Pinrang 

2. Untuk menjelaskan apa saja faktor pendukung dan penghambat guru Sejarah 

dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada peserta didik di MAN 

Pinrang, 

3. Untuk menggambarkan bagaimana Kompetensi pedagogik guru dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada peserta didik di MAN Pinrang, 

D. Kegunaan Penelitian 

Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain: 

1. Bagi MAN Pinrang diharapkan berguna sebagai sumbangan pemikiran untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam rangka meningkatkan kualitas 

para guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam memahami peserta didik. 

2. Bagi Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare diharapkan menjadi sumbangan bagi 

perpustakaan sebagai bahan bacaan bagi calon Guru Pendidikan Agama Islam 

khususnya guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam guna memperkaya 

wawasan yang berhubungan dengan kompetensi Pedagogik guru. 

3. Bagi penulis diharapkan mampu menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

kompetensi pedagogik guru. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

1. Alfan Juliansyah, Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam 

pelaksanaan evaluasi non tes berbasis kelas di Sekolah Dasar Negeri 1 

Ambarawa Kabupaten Pringsewu. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu 

menjelaskan bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan 

evaluasi non tes di kelas. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti 

yaitu mengkaji tentang kompetensi pedagogik guru. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian dari Alfan Juliansyah tidak menjelaskan mengenai semua 

indikator kompetensi pegadogik guru dalam pembelajaran hanya menjelaskan 

dalam pelaksanaan evaluasi, sedangkan kebaharuan peneliti yaitu akan 

menjelaskan mengenai komptensi pedagogik guru dalam pembelajaran dan 

terfokuskan kepada semua indikator kompetensi pedagogik dalam 

pembelajaran peserta didik di MAN Pinrang. 

2.  Fitri, Kompetensi Pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran IPA di SD 

dan MI. Penelitian ini dikategorikan pada jenis penelitian field research yang 

bersifat kualitatif di mana penelitian ini dilakukan untuk memahami fenomena 

sosial. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti 

yaitu mengkaji tentang kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak di mata pelajaran yang akan diteliti, 
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dimana peneliti disini meneliti dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam sedangkan penelitian di atas fokus ke mata pelajaran IPA. 

3. Ismail, peningkatan kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam pembelajaran. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dimana penelitian 

menjelaskan bagaimana cara guru meningkatkan kompetensinya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti 

yaitu mengkaji tentang kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran. 

Sedangkan perbedaan penelitian yang akan peneliti teliti yaitu dimana 

penelitian di atas meneliti mengenai bagaimana cara guru meningkatkan 

kompetensinya dalam mengajar, sedangkan peneliti meneliti mengenai 

bagaimana kompetensi guru dalam pembelajaran. 

4. Asdarkilat, kompetensi Profesional Guru dalam pembelajaran di SMK 7 

Majene kabupaten Majene. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, 

dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi dalam 

mengumpulkan data. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti 

yaitu pada kompetensi guru dalam pembelajaran. Sedangkan perbedaan 

penelitian yang akan peneliti teliti yaitu pada kompetensi gurunya dimana 

penelitian diatas meneliti mengenai kompetensi profesional guru sedangkan 

penelitian ini mengkaji mengenai kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh 

guru. 

5. Ahmad Bilal, kompetensi kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan sikap beragama peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Pangkep. 
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Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dalam data menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti teliti yaitu 

terletak pada kompetensi guru, jenis dan metode penelitian yang digunakan. 

Adapun perbedaannya yaitu terletak pada jenis kompetensi gurunya. Pada 

penelitian di atas membahas mengenai kompetensi kepribadian guru 

sedangkan yang peneliti teliti yaitu kompetensi pedagogik guru. 

B. Tinjauan Teori 

1. Kompetensi Pedagogik 

Pedagogi berasal dari bahasa yunani, yaitu paedos yang artinya seorang anak 

yang sedang belajar sesuatu dari orang lain (orang dewasa) yang memiliki 

pengetahuan, pengalaman, dan keahlian yang lebih baik. Pedagogik artinya seorang 

yang melakukan tugas pengajaran, pembimbingan, pembinaan secara profesional 

terhadap individu atau sekelompok individu, agar tumbuh kembang menjadi pribadi 

yang bertanggung jawab di masyarakat.
12

 

Secara etimologi pedagogik berarti membimbing anak. Secara lebih luas 

kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 

Terkait dengan standar kompetensi pedagogik Dirjen PMPTK dalam Antonius 

menetapkan bahwa kompetensi ini yang harus dimiliki guru sesuai dengan pedoman 

pelaksanaan penilaian kinerja guru.
13

 

Istilah pedagogik berarti pergaulan anak. Pedagogik merupakan praktek  

pendidikan anak, maka kemudian muncullah istilah “pedagogik” yang berarti ilmu 
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 Agoes Dariyo, Dasar-dasar Pedagogi Modern, (Jakarta: Indeks, 2013). 
13

 Antonius, Buku Pedoman Guru, (Bandung: Y rama Widya, 2015). 
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yang mendidik anak.
14

 Pedagogik secara jelas memiliki kegunaan diantaranya bagi 

pendidik untuk memahami fenomena pendidikan secara sistematis, memberikan 

petunjuk tentang yang seharusnya dilaksanakan dalam mendidik, menghindari
 

kesalahan-kesalahan dalam praktek mendidik anak juga ajang untuk mengenal diri 

sendiri dan melakukan koreksi demi perbaikan bagi diri sendiri. 

Di samping itu pedagogik juga merupakan suatu ilmu, sehingga orang 

menyebutnya ilmu pedagogik. Ilmu pedagogik adalah ilmu yang membicarakan 

masalah atau persoalan-persoalan dalam pendidikan dan kegiatan-kegiatan mendidik. 

Antara lain seperti tujuan pendidikan, alat pendidikan, cara melaksanakan 

pendidikan, anak didik, pendidik dan sebagainya. Pedagogik termasuk ilmu yang 

sifatnya teoritis dan praktis. 

Dalam penjelasan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen dikemukakan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik. Jadi guru disini memiliki tugas utama sebagai pendidik. 

Oleh karena itu, kompetensi pedagogik adalah salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki dan dikuasai untuk dapat menjalankan tugas profesinya.
15

 

Menurut peraturan Pemerintah tentang guru, bahwasanya kompetensi 

pedagogik guru merupakan kemampuan guru dalam pengelolan pembelajaran peserta 

didik yang sekurang-kurangnya meliputi:
16

 

a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 

Guru memiliki latar belakang pendidikan keilmuan sehingga memiliki 

keahlian secara akademik dan intelektual. Merujuk pada sistem pengelolan 
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 Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru. 
15

 Mulyani, Konsep Kompetensi Guru dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, (Jurnal Pendidikan Garut, 2019). 
16

 Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Gu 
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pembelajaran yang berbasis subjek mata pelajaran, guru seharusnya memiliki 

kesesuaian antara latar belakang keilmuan dengan subjek yang dibina. Selain itu, guru 

memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam penyelenggaraan pembelajaran di 

kelas. Secara otentik kedua hal tersebut dapat dibuktikan dengan ijazah akademik dan
 

ijazah keahlian mengajar (akta mengajar) dari lembaga pendidikan yang diakreditasi 

pemerintah. 

b. Pemahaman terhadap peserta didik. 

Guru memiliki pemahaman akan psikologi perkembangan anak, sehingga 

mengetahui dengan benar pendekatan yang tepat yang dilakukan pada anak didiknya. 

Guru dapat membimbing anak melewati masa-masa sulit dalam usia yang dialami 

anak. Selain itu, guru memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap latar belakang 

pribadi anak, sehingga dapat mengidentifikasi berbagai masalah yang dihadapi 

peserta didik serta menentukan solusi yang tepat. 

c. Pengembangam kurikulum/silabus.  

Bahwa guru memiliki kemampuan mengembangkan kurikulum pendidikan 

nasional yang disesuaikan dengan kondisi spesifik lingkungan sekolah. 

d. Perancangan pembelajaran.  

Bahwa guru memiliki rancangan sistem pembelajaran yang memanfaatkan 

sumber daya yang ada. Semua aktivitas pembelajaran dari awal sampai akhir telah 

dapat direncanakan secara strategis, termasuk antisipasi masalah yang kemungkinan 

dapat timbul dari skenario yang direncanakan. 

e. Pemanfaatan teknologi pembelajaran.  

Dalam menyelenggarakan pembelajaran, guru menggunakan media teknologi 

sebagai media. Menyediakan bahan belajar dan mengadministrasikan dengan 
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menggunakan teknologi informasi, membiasakan anak berinteraksi dengan 

menggunakan teknologi. 

f. Evaluasi hasil belajar.  

Guru memiliki kemampuan mengevaluasi yang dilakukan meliputi 

perencanaan, respon anak, hasil belajar anak, metode dan pendekatan. Untuk dapat
 

mengevaluasi, guru harus merencanakan penilaian yang tepat, melakukan pengukuran 

dengan benar, dan membuat kesimpulan dan solusi secara akurat. 

g. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang  

dimilikinya.  

Guru memiliki kemampuan untuk membimbing anak, menciptakan wadah 

bagi anak untuk mengenali potensinya dan melatih untuk mengaktualisasikan potensi 

yang dimiliki. 
17

 

Seorang guru perlu mengatur rancangan tentang pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru-guru masa depan dan mengenali aturan mainnya. Hal ini karena semakin 

majunya IPTEK, berdampak pula pada kemajuan masyarakat sehingga tuntutan 

masyarakat terhadap pelayanan pendidikan yang lebih baik. Untuk lebih lanjut 

dikemukakan bahwa mengajar adalah masalah bagaimana mengkomunikasikan 

subjek pelajaran dengan baik sehingga peserta didik dapat mudah menangkap dan 

menguasai materi tersebut.
18

 

Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik akan mampu 

memahami apa yang dibutuhkan dan diinginkan peserta didik dalam proses 
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 Rofa‟ah, Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam Perspektif 

Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018). 
18

 Suprihatiningrum Jamil, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi 

Guru,  (Jojgakarta: Ar-Ruzz Media,2004). 
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pembelajaran. Guru harus mengetahui seluas dan sedalam materi yang akan diberikan 

pada peserta didiknya sesuai dengan perkembangan kognitifnya.
19

 

Keharusan guru memiliki kemampuan pedagogik banyak disinggung dalam 

Al-Qur‟an maupun Hadis Rasulullah saw. Salah satu firman Allah yang secara tidak 

langsung menyuruh setiap guru untuk memiliki kemampuan pedagogik adalah QS. 

An-Nahl/16: 125. 

عِظتَِ انْ  ْٕ ًَ انْ َٔ تِ  ًَ ْٛمِ رَبِّكَ باِنْحِكْ ٍْ ادُْعُ انِٰٗ ضَبِ ًَ َٕ اعَْهىَُ بِ ٌَّ رَبَّكَ ُْ  اِ
ٍُُۗ َٙ احَْطَ ِْ  ْٙ جَادِنْٓىُْ باِنَّخِ َٔ حَطَُتَِ 

 ٍَ ْٚ ْٓخدَِ ًُ َٕ اعَْهىَُ باِنْ ُْ َٔ  ّٖ ْٛهِ ٍْ ضَبِ  ٥٢١ -ضَمَّ عَ

Terjemahnya: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang mendapat petunjuk.”.

20
 

Pada surah ini dijelaskan bahwa kewajiban berdakwah untuk seluruh umat 

Islam, juga menjelaskan metode dakwah. Meski sebenarnya ayat ini ditujukan untuk 

Rasulullah SAW, namun juga berlaku bagi kaum muslimin. Yakni setiap umat Islam 

harus berdakwah dengan menggunakan berbagai macam metode. 

2. Indikator Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi: 

a. Kemampuan dalam memahami peserta didik, dengan indikator antara lain: 

1) Memahami karakteristik perkembangan peserta didik, seperti memahami 

tingkat kognitif peserta didik sesuai dengan usianya. 

                                                             
19

 Das Sarawali, Smart Teaching: Solusi  menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Bumi 

Aksara,2018). 
20 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Perkata Latin dan Kode tajwid. 
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2) Memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta didik, seperti 

mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik dan mengenali tahapan-

tahapan perkembangan kepribadian peserta didik. 

3) Mampu mengidentifikasi bekal awal peserta didik dan mengenali perbedaan 

potensi yang dimiliki peserta didik. 

b. Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran, dengan indikator 

antara lain: 

1) 
Mampu merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar, seperti 

merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai, memilih jenis strategi/metode pembelajaran 

yang cocok, menentukan langkah-langkah pembelajaran, dan menentukan 

cara yang dapat digunakan untuk memotivasi peserta didik. 

2) Mampu merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran, seperti 

mampu menjabarkan materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta 

mampu menyusun bahan pembelajaran secara runtut dan sistematis. 

3) Mampu merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran sarana 

yang bisa digunakan untuk mempermudah pencapaian kompetensi, dan 

lainnya. 

4) Mampu merencanakan model penilaian penilaian hasil belajar, seperti 

menentukan macam-macam bentuk penilaian dan membuat instrumen 

penilaian hasil belajar. 

c. Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis dengan 

indikator antara lain: 
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1) Mampu mengelola kegiatan belajar mengajar, seperti mampu menjelaskan 

materi, menggunakan metode mengajar, memberi contoh yang sesuai dengan 

materi, menggunakan media pembelajaran, memberi penguatan, memberi 

pertanyaan, dan menekankan hal-hal yang menumbuhkan kebiasaan positif 

pada tingkah laku peserta didik. 

2) Mampu berkomunikasi dengan peserta didik, seperti mampu memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk memahami materi, mengklarifikasi 

petunjuk dan penjelasan apabila peserta didik salah mengerti, memberi 

kesempatan pada peserta didik untuk bertanya, dan menggunakan bahasa 

lisan dan tulisan secara jelas dan benar. 

3) Mampu mengorganisasi kelas dan menggunakan waktu yang dengan baik. 

4) Mampu melaksanakan penilaian selama proses belajar mengajar berlangsung 

dan melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran. 

5) Mampu menutup pembelajaran, seperti menyimpulkan kesimpulan, 

melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan peserta 

didik dan melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan atau tugas 

sebagai bagian remedial/pengayaan. 

d. Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar, dengan indikator antara lain: 

1) Mampu merancang dan melaksanakan penilaian, seperti memahami prinsip-

prinsip penilaian, mampu menyusun macam-macam instrumen evaluasi 

pembelajaran, mampu melaksanakan evaluasi. 

2) Mampu menganalisis hasil penilaian, seperti mampu mengklasifikasikan 

hasil penilaian dan menyimpulkan hasil penilaian secara jelas. 



18 
 

 
 

3) Mampu memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan kualitas 

pembelajaran selanjutnya, seperti mampu memperbaiki soal yang tidak valid 

dan mampu mengidentifikasi tingkat variasi hasil belajar. 

e. Kemampuan dalam mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya, dengan inikator antara lain: 

1) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi akademik, 

seperti menyalurkan potensi akademik peserta didik sesuai dengan 

kemampuaannya. Mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi 

akademik peserta didik. 

2) Mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi non-

akademik, seperti menyalurkan potensi non-akademik peserta didik sesuai
 

dengan kemampuannya, mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi 

non-akademik peserta didik.
21

 

3. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Pembelajaran adalah  upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik 

yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar, sedangkan 

menurut hakikatnya merupakan suatu proses transaksional yang bersifat timbal balik, 

baik antara guru dengan peserta didik, maupun antara peserta didik dengan peserta 

didik yang lainnya, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Komunikasi 

transaksional merupakan bentuk komunikasi yang dapat diterima, dipahami dan 

disepakati oleh pihak-pihak yang terkait dalam proses pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran merupakan akumulasi dari konsep mengajar dan konsep 

belajar. Penekanannya terletak pada perpaduan antara keduanya, yakni kepada 
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penumbuhan aktivitas subjek didik. Konsep tersebut dipandang sebagai suatu sistem 

belajar ini terdapat komponen-komponen siswa atau peserta didik, tujuan, materi 

untuk mencapai tujuan, fasilitas, dan prosedur serta alat atau media yang harus 

dipersiapkan.
22

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

suatu aktivitas belajar yang dilakukan agar terciptanya suatu interaksi antara pengajar 

dan peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mengetahui 

kesuksesan dalam pembelajaran maka dapat kita lihat melaui hasil pembelajaran. 

Sejarah Kebudayaan Islam adalah asal-usul atau sisilah dari sesuatu yang 

dihasilkan dari pemikiran kaum muslimin yang berhubungan dengan keyakinan,
 

kejadian, atau peristiwa masa lampau yang berbentuk hasil karya, karsa dan ciptaan 

umat Islam yang didasarkan kepada sumber nilai-nilai Islam. 

Di dalam kurikulum 2013, kebijakan terkait standar isi mata pelajaran SKI 

diatur melalui Peraturan Menteri Agama.
23

 Ada beberapa tujuan pembelajaran SKI di 

Madrasah, yaitu; 

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 

landasan ajaran, nilai-nilai, dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh 

Rasulullah dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 

b. Membangun kesadaran Peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat 

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan. 

c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta dan sejarah secara 

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
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d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik dalam mengambil 

ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh 

berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, 

iptek, dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan peradaban 

Islam. 

Ada empat kata kunci yang terdapat pada lima tujuan tersebut, yaitu 

“kesadaran”, “daya kritis”, “apresiasi”, dan “ibrah”. Jika diringkas menjadi satu 

kalimat, maka tujuan pembelajaran SKI adalah menumbuhkan kesadaran, daya kritis, 

dan apresiasi agar dapat mengambil ibrah penting dari sejarah. Tujuan akhir dari 

pelajaran SKI terdapat pada point ke empat, yaitu mengambil ibrah atau pelajaran.
 

Point keempat ini menegaskan bahwa ilmu pengetahuan, termasuk pengetahuan 

tentang masa lampau, harus memiliki relevansi dengan kehidupan nyata hari ini.
24

 

Tujuan diberikannya mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah 

memberikan pengetahuan tentang Sejarah Islam dan Kebudayaan Islam kepada 

peserta didik, agar ia memberikan konsep yang objektif dan sistematis dalam 

perspektif sejarah, mengambil  i’tibar, nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah, 

menanamkan penghayatan, dan kemauan yang kuat untuk mengamalkan ajaran Islam 

berdasarkan cermatan atas fakta sejarah yang ada, membekali peserta didik untuk 

membentuk kepribadian berdasarkan tokoh-tokoh teladan sehingga terbentuk 

kepribadian yang luhur.
25
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Tugas dan tanggung jawab seorang guru Sejarah Kebudayaan Islam adalah 

mengelola pembelajaran dengan efektif, dinamis, dan efesien. Untuk itu sangat 

diperlukan Kompetensi Guru yang baik. 

C. Kerangka Konseptual 

Judul Skripsi ini yakni “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam pada Peserta didik di MAN Pinrang” untuk menghindari 

terjadinya kekeliruan dalam penafsiran dari pembaca, maka peneliti menguraikan 

tinjauan konseptual dengan menjabarkan inti pokok dalam penelitian sekaligus untuk 

memudahkan agar terciptanya persamaan pendapat. 

1. Kompetensi Pedagogik Guru 

Penelitian ini difokuskan pada kompetensi pedagogik guru sejarah 

kebudayaan islam. Guru yang dimaksud disini adalah guru SKI yang memiliki
 

kompetensi pedagogik. Jadi semua guru termasuk guru SKI dituntut untuk memiliki 

kompetensi termasuk kompetensi pedagogik guru. Kompetensi pedagogik harus 

dimiliki oleh seorang guru dikarenakan  pembelajaran tidak akan berjalan dengan 

baik jika seorang guru tidak memiliki kualitas kompetensi yang baik. 

2. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Pembelajaran merupakan suatu kemampuan guru untuk mentransfer ilmu 

pengetahuan pada anak didiknya dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, seorang 

guru harus berkompeten dalam mengelola pelaksanaan pembelajaran. Tanpa adanya 

kompetensi pedagogik guru pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. 
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D. Kerangka Pikir Penelitian  

Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005 

Menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 

Kompetensi Pedagogik Guru 

Kemampuan Guru 

Dalam Memahami 

Pesera Didik 

Kemampuan 

Guru Dalam 

Membuat 

Perancangan 

Pembelajaran 

Kemampuan 

Guru Dalam 

Melaksanakan 

Pembelajaran 

Kemampuan Guru 

Dalam 

Mengevaluasi 

Hasil Belajar 

Kemampuan 

Guru Dalam 

Mengembangkan 

Potensi Peserta 

Didik 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian field research atau penelitian 

lapangan, yaitu peneliti harus memantau secara langsung ke tempat peneliti 

melakukan penelitian, untuk dapat terlibat langsung dengan peserta didik dan guru. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang memakai latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena mengenai apa 

yang dialami oleh subjek penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata yang tertulis.
26

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Pinrang yang beralamat di Jl. Bulu 

Pakoro No. 429 Pinrang. Madrasah Aliyah Negeri Pinrang atau MAN Pinrang 

merupakan satu-satunya sekolah Madrasah Negeri yang ada di Pinrang. Sekolah ini 

merupakan sekolah yang telah di didirikan sejak Tahun 1990. MAN Pinrang juga 

merupakan sekolah yang cukup diminati dan dipercaya Orang Tua sebagai salah satu 

sekolah yang tepat untuk membimbing dan melatih ilmu pengetahuan anak 

khususnya dalam hal keagamaan. Mata pelajaran yang diajarkan disekolah ini 

berbeda dari sekolah umum lainnya dikarenakan lebih menonjol ke pembelajaran 

Agama Islam. 

Adapun alasan peneliti memilih MAN Pinrang sebagai objek penelitian 

dikarenakan beberapa alasan; 
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a. Penulis ingin mengetahui bagaimana kompetensi yang dimiliki oleh guru 

sejarah kebudayaan Islam di MAN Pinrang. 

b. Sebelumnya penulis belum menemukan penelitian di MAN Pinrang mengenai 

kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama kurang lebih 1 bulan untuk 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan (disesuaikan dengan kebutuhan peneliti). 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini sekiranya diberikan batasan tertentu agar menghindari adanya 

kesalahpahaman terhadap makna dari judul dalam penelitian ini, maka tugas peneliti 

memberikan batasan dalam penelitian ini. Adapun fokus penelitian yang perlu 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik Guru 

Kompetensi Pedagogik ialah keahlaian yang harusnya dimiliki oleh seorang 

guru yang berhubungan dengan, merancang RPP, melaksnakan pembelajaran, 

mengevaluasi peserta didik, mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh peserta 

didik, dan memahami karakteristik peserta didik yang dapat kita lihat dari berbagai 

aspek seperti moral, fisik, kultural, sosial kultural, emosional, serta  intelektual.
27

 

2. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah mata pelajaran wajib yang diajarkan 

dari jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah 

Aliyah (MA). Sejarah Kebudayaan Islam merupakan bagian dari Pendidikan Agama 

Islam yang secara khusus mengkaji perkembangan perjalanan hidup manusia muslim 
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dari masa ke masa dalam beribadah, bermuamalah dan berakhlak, serta dalam 

mengembangkan sistem kehidupan atau menyebarkan ajaran islam yang dilandasi 

oleh akidah. 

Jadi dapat kita simpulkan bahwa fokus dalam penelitian ini ialah untuk 

mengetahui atau melihat sejauh mana kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru 

dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam pada peserta didik di MAN Pinrang. 

D. Jenis Dan Sumber Data Yang Digunakan 

1. Jenis data 

Jadi ada dua jenis data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini, karena 

penelitian ini termasuk dalam penelitian diskriptif kualitatif maka data yang akan 

diperoleh dari penelitian ini dapat berupa kata-kata, gambar, dan buku yang 

berbentuk angka-angka. Adapun dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah data primer dan sekunder. 

Objek penelitian yang didapatkan inilah yang dijadikan sebagai sumber untuk 

mengumpulkan beberapa data yang terdiri dari, kepala sekolah MAN Pinrang, Guru 

sejarah kebudayaan islam, dan peserta didik. Sumber tersebut dapat dikatakan sebagai 

informan dalam penelitian ini. Adapun dokumen penting dalam penelitian ini 

dikatakan sebagai sumber data lain yang bersifat non instan. 

2. Sumber 

Adapun sumber data yang dimaksud ialah subjek dari data apa saja yang telah 

didapatkan oleh peneliti dalam penelitian ini. Adapun sumber datanya meliputi: 

a. Data primer  

Data primer ialah informasi atau kerengan yang di dapatkan oleh peneliti 

secara langsung dari sumber yang telah diteliti. Untuk mendapatkan data tersebut, 
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peneliti bertemu langsung atau menanyakan langsung dengan informan guna untuk 

mendapatkan data yang akurat. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini
 

yaitu, kepala sekolah MAN Pinrang pak Ansar, guru-guru sejarah kebudayaan islam 

bapak Rusman, Ibu Rusmini dan Hasrianti, dan peserta didik MAN Pinrang.
28

 

b. Data sekunder 

Data sekunder ialah data tambahan yang digunakan untuk menguatkan hasil 

temuan di lapangan agar penelitian dapat terpapar secara utuh. Adapun data sekunder 

dapat berupa dokumen-dokumen, buku, jurnal serta publikasi lainnya, data tersebut 

digunakan oleh peneliti guna untuk menguatkan hasil temuan yang didapatkan 

peneliti di lapangan.
29

 

E.  Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Masing-masing penelitian memerlukan yang namanya instrumen dan teknik 

untuk mengumpulkan data-data yang di diperoleh sesuai dengan problem yang 

ditemuinya. Jadi teknik pengumpulan data ialah cara yang dilakukan agar seorang 

peneliti dapat menemukan data-data dari lingkungan sekolah. Karena Antropologi 

memakai metode kualitatif maka ketika seorang antropolog melakukan sebuah 

penelitian, ia akan memakai teknik-teknik pengumpulan data kualitatif.
30

 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi  

Observasi atau biasa juga disebut dengan pengamatan merupakan suatu cara 

atau teknik yang digunakan untuk melakukan suatu pengamatan dan pencatatan
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 Bagya.W, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial Masyarakat, (Jakarta: Setia Purna, 
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 Nazamuddin, Memahami Makroekonomi Melalui Data dan Fakta, (Aceh: Syiah Kuala 

University Press, 2020). 
30 Sare.Y, & Citra.P, Antropologi SMA/MA kls XII (Diknas), Grasindo. 
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secara tersusun terhadap gejala yang telihat pada objek penelitian.
31

 Menurut 

Arikunto, observasi ialah aktivitas yang dilakukan dengan memperhatikan suatu 

pengamatan dengan menggunakan mata. Dapat disimpulkan bahwa observasi ialah 

kegiatan yang dilakukan untuk mengamati tingkah laku dengan sengaja untuk 

mendapatkan informasi, faktor kesengajaan dalam proses pengamatan tersebut harus 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.. 

Pengamatan ialah suatu cara yang telah direncanakan sebelumnya, yang antara 

lain, mencatat sejumlah aktivitas yang berhubungan langsung dengan masalah yang 

diteliti. Jadi ketika peneliti melakukan observasi cara yang dilakukan bukan hanya 

sekedar melihat, mengunjungi, dan menonton saja, akan tetapi disertai pengelolan 

jiwa atau memerhatikan secara khusus dan melakukan pencatatan-pencatatan 

terhadap apa objek yang diteliti.
32

 

Jadi observasi dsini memiliki fungsi sebagai salah satu cara yang dilakukan 

untuk mengumpulkan sejumlah data yang diperlukan untuk menentukan langkah apa 

yang dilakukan selanjutnya dalam proses penelitian. Dalam hal ini peneliti 

mengamati serta terjun langsung ke MAN Pinrang. 

2. Wawancara  

Wawancara ialah salah satu cara untuk mengahasilkan sumber data dalam 

penelitian lapangan. Wawancara untuk penelitian langsung berbeda dengan 

wawancara untuk survey, biasanya ada beberapa pertanyaan-pertanyaan terbuka yang 

biasa digunakan dalam penelitian langsung atau studi kasus, oleh karena itu 

wawancara dalam penelitian lapangan dilakukan untuk memahami suatu keadaan atau 
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peristiwa tertentu bukan hanya untuk mengetahui ada atau tidaknya sesuatu. 

Pertanyaan dalam wawancara penelitian lapangan memerlukan jawaban terbuka. 

Dalam pelaksanaan wawancara biasanya peneliti menggunakan alat bantu seperti 

buku dan pulpen untuk meulis atau hp untuk merekam suara dari responden.
33

 

Adapun orang yang diwawancarai dalam penelitian ini yaitu, kepala sekolah 

MAN Pinrang, guru-guru sejarah kebudayaan Islam, dan Peserta didik. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi menurut bahasa berasal dari kata, yang memiki arti 

pengumpulan barang-barang yang telah ditulis. Dalam pengumpulan metode 

dokumentasi peneliti melakukan penyelidikan terhadap dat-data tertulis seperti buku, 

majalah, notulen rapat, serta absen dan sebagainya.
34

 

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data-data yang tertulis maupun yang 

tidak tertulis yang berkaitan dengan MAN Pinrang. 

F.  Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data juga sangat diperhatikan 

karena suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapatkan pengakuan atau 

terpercaya. Untuk mendapatkan pengakuan terhadap hasil penelitian ini terletak pada 

keabsahan data penelitian yang telah dikumpulkan. Lincoln dan Guba berpendapat 

bahwa untuk mencapai trustworthiness (kebenaran), dipergunakan teknik kredibilitas, 

transfermabilitas, dependebilitas, dan konfirmabilitas yang terkait dengan proses 

pengumpulan data dan analisis data.
35
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1. Kredibilitas (Kepercayaan) 

Usaha untuk membuat lebih terpercaya (credible) proses, interpretasi dan 

temuan dalam penelitian yaitu dengan beberapa cara: 

a. Keterikatan yang lama peneliti dengan yang diteliti dalam kegiatan mengetahui 

kompetensi pedagogik guru SKI di Madrasah tersebut, dilaksanakan dengan 

tidak tergesa-gesa sehingga pengumpulan data dan informasi tentang situasi 

sosial fokus penelitian akan diperoleh secara sempurna. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan interaksi terhadap objek yang 

diteliti secara berlama-lama disertai dengan sikap mengamati secara mendalam 

terhadap kegiatan yang dilakukan guru terkait kompetensi pedagogiknya. 

b. Ketekunan pengamatan terhadap kompetensi pedagogik guru SKI dalam 

pelaksanaan tugas dan pembelajaran oleh para aktor-aktor di lokasi penelitian 

untuk memperoleh informasi yang terpercaya. 

Artinya, peneliti telah melakukan pengamatan dengan tekun dan 

mendalam tentang kompetensi pedagogik guru SKI di MAN Pinrang.  

Ketekunan mengamati dilaksanakan di lapangan penelitian ketika guru 

SKI berperan aktif dalam pelaksanaan pembelajaran, selain itu peneliti juga telah 

melakukan kerjasama kepada pihak lain di lokasi seperti, kepala sekolah dan 

peserta didik untuk memperoleh data yang terpercaya. 

c. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dapat memanfaatkan 

sesuatu yang terjadi  di luar data yang diperoleh dari penggunaan teknik 

pengumpulan data. Triangulasi data dilakukan dengan tiga tahap yaitu: 

1) Meningkatkan ketelitian dalam menggunakan batasan triagulasi, 

2) Memeriksa secara saksama masalah-masalah yang divalidasi. 
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3) Menetapkan tipe triangulasi yang tepat untuk permasalahan yang bersifat 

umum digunakan triangulasi antara metode, seperti memeriksa catatan 

lapangan hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan triangulasi metode wawancara, 

observasi, dan survei terhadap pengembangan kompetensi pedagogik guru Sejarah 

Kebudayaan Islam dalam pembelajaran diproses secara berulang-ulang untuk 

mendapatkan data yang valid dan sudah terjamin keabsahannya. 

G. Teknik analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Pekerjaan analisis 

data dalam hal ini ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan 

kode dan mengkategorikannya. Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut 

bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori 

substantif.
36

 

Analisis data juga diartikan sebagai membandingkan dua hal atau dua nilai 

variabel untuk mengetahui selisihnya atau rasionya kemudian diambil 

kesimpulannya.
37

 

Jadi analisis data dalam penelitian kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan 

data yang telah kita dapatkan apakah termasuk data yang penting untuk kita 

masukkan dalam laporan atau tidak disajikan dalam bentuk narasi. 
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Sedangkan analisis data dari hasil penelitian ini, dilakukan berdasarkan 

analisis deskriptif, yang dimana dikemukakan oleh Miles dan Hiberman bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, Penarikan kesimpulan atau verifikasi.  

 

 

 

 

 

 

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih, memusatkan perhatian, 

menyederhanakan, mengabstraksikan serta mentransformasikan data yang muncul 

dari catatan-catatan lapangan.
38

 

Jadi disini peneliti merangkum dan memilih beberapa data yang penting dan 

berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam pada peserta didik setelah direduksi kemudian disajikan dalam 

bentuk teks yang bersifat naratif dalam laporan penelitian. Dengan demikian, 

gambaran hasil penelitian akan menjadi lebih jelas. 

 

 

                                                             
38

 Patilima dalam Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi 

Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010). 



31 

 

 
 

2. Penyajian Data 

Menurut Miles dan Hubermen bahwa penyajian data adalah sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 

Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan 

alasan data-data diperoleh selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk 

naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi biaya.
39

 

Dalam hal ini penyajian data yang dimaksud adalah penyajian data yang 

sudah disaring dan diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk uraian. Dalam 

penyajian data ini dilakukan interprestasi terhadap hasil data yang ditemukan 

sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi objektif. 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis data. Pada 

bagian ini peneliti menyatakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan 

mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan, penarikan kesimpulan bisa dilakukan 

dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan 

makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.
40

  

Jadi disini penulis membuktikan kebenaran data yang diukur melalui informan 

yang memahami masalah yang diajukan secara mendalam dengan tujuan menghindari 

adanya unsur subjektifitas yang dapat mengurangi bobot dalam penelitian ini 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang. Penelitian ini 

guna untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di MAN Pinrang. Hasil penelitian ini merupakan 

penyajian dan pembahasan data penelitian yang diperoleh peneliti, berdasarkan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam bab ini dipaparkan tentang: data 

temuan penelitian, dan pembahasan. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentsi yang telah peneliti lakukan di MAN Pinrang, lebih jelasnya diuraikan 

sebagai berikut. 

Pada bagian ini, penulis ingin menyajikan hasil penelitian berupa data yang di 

angkat dari hasil obervasi dan wawancara (interview), yang penulis lakukan dengan 

kepala sekolah, guru Sejarah Kebudayaan Islam, dan peserta didik MAN Pinrang 

mengenai profil guru dan proses pembelejaran SKI di MAN Pinrang, Faktor 

pendukung dan penghambat guru dalam pembelajaran SKI di MAN Pinrang, dan 

Kompetensi Pedagogik guru dalam pembelajaran SKI di MAN Pinrang. 

1. Profil Guru dan Proses Pembelajaran SKI di MAN Pinrang 

MAN Pinrang memiliki guru Sejarah Kebudayaan Islam sebanyak 3 orang 

dan  pada jenjang kelas X di ajar oleh satu orang, kelas XI satu orang, dan kelas XII 

satu orang. Masing-masing kelas di bimbing oleh satu guru Sejarah Kebudayaan 

Islam dengan rincian sebagai berikut: 
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Hasrianti, S.Pd sebagai guru yang berstatus honorer di MAN Pinrang 

mengajar peserta didik di kelas X. yang pada saat ini proses pembelajaran di MAN 

Pinrang dilakukan secara online dengan menggunakan media aplikasi WhatsAap. 

Rusman Ahmad, S.ThI juga sebagai Guru yang berstatus honorer di MAN 

Pinrang mengajar peserta didik kelas XI. Yang pada saat ini proses pembelajaran di 

MAN Pinrang dilakukan secara online dengan menggunakan media aplikasi 

WhatsAap. 

Rusmini, S.Ag.,MPd.I sebagai Guru SKI satu-satunya yang berstatus sebagai 

PNS yang mengajar peserta didik di kelas XII yang pada saat ini semua proses 

pembelajaran di MAN Pinrang dilakukan secara online dengan menggunakan media 

aplikasi WhatsAap. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MAN Pinrang 

a. Faktor Pendukung  

Pembelajaran di sekolah berjalan secara efektif dan efesien apabila telah 

ditopang dari beberapa faktor pendukung yang berasal dari pelaksanaan 

pembelajaran. Berbagai macam faktor pendukung dalam pembelajaran yang 

menunjang pembelajaran agar dapat berjalan secara efektif dan efisien diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Guru yang memiliki kompetensi pedagogik 

Ketika guru telah memiliki kompetensi pedagogik maka pembelajaran akan 

berjalan dengan baik begitu pula sebaliknya apabila guru tidak memiliki kompetensi 

maka pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Hasrianti bahwasanya: 
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 “Faktor yang mendukung dalam pembelajaran sejarah kebudayaan 
islam ialah guru yang memiliki kompetensi pedagogik, jadi guru 
dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogik agar pembelajaran 
yang dilakukan dapat berhasil atau dapat berjalan dengan 
semestinya”.

41
 

Realitasnya, guru sejarah kebudayaan islam telah memiliki kompetensi 

pedagogik yang dimana dapat kita buktikan dari kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, memilih bahan dan metode pembelajaran, dll.  

Hal juga tersebut diungkapkan oleh Drs. Ansyar MA selaku kepala sekolah 

MAN Pinrang: 

“Dari hasil pemantauan serta evaluasi terhadap kinerja guru sejarah 
kebudayaan islam seperti Rusman Ahmad, S.Th.I, Rusmini, 
S.Ag.,M.Pd.I, dan Hasrianti S.Pd, menurut saya kinerjanya sudah 
cukup baik, dan guru tersebut telah menjadi faktor pendukung dalam 
meningkatkan proses pembelajaran sejarah kebudayaan islam.”

42
 

Dari hasil wawancara di atas sudah bisa ditarik kesimpulan bahwa kinerja 

guru SKI di MAN Pinrang sudah sudah baik dan dan sudah bisa dikatakan faktor 

yang dapat mendukung pembelajaran berlangsung. Karena tanpa adanya kompetensi 

yang dimiliki oleh guru pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. 

2)  Dana 

Sebagaimana yang diakatakan oleh ibu Rusmini ketika di wawancarai bahwa: 

“Dana adalah faktor pendukung utama dalam pembelajaran dikarenakan 
tanpa adanya dana kita tidak akan bisa menunjang kebutuhan personal 
maupun material.”

43
 

Kita tidak dapat memungkiri bahwa dana ialah faktor pendukung utama dalam 

pembelajaran, dikarenakan pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik apabila 
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tidak adanya dana. Dana sangat dibutuhkan dalam menunjang kebutuhan baik 

personal maupun material, tanpa adanya dana pembelajaran tidak akan berjalan 

efektif dan efesien. Adapun hasil observasi peneliti terhadap pembiayaan yang ada di 

MAN Pinrang sepenuhnya berasal dari subsidi pemerintah dan kementerian agama 

sehingga dana di MAN Pinrang tidak menjadi kendala malah menjadi faktor 

pendukung dalam pembelajaran. 

3) Sarana dan Prasarana 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti sarana dan prasana yang ada di 

MAN Pinrang sudah cukup lengkap, mulai dari ruangan kelas yang cukup luas dan 

nyaman, media pembelajaran yang canggih seperti dalam pembelajaran sudah 

menggunakan LCD proyektor serta komputer, hanya saja di masa pandemi ini 

kebanyakan yang tidak digunakan lagi dikarenakan pembelajaran di lakukan secara 

daring.   

Sebagaimana yang di dikatakan oleh ibu Hasrianti pada saat di wawancarai di 

MAN Pinrang bahwasanya: 

“Faktor yang dapat mendukung pembelajaran ialah sarana dan prasarana 
pembelajaran, apabila sarana dan prasarana kurang maka pembelajaran 
tidak akan berjalan dengan baik. Di MAN Pinrang sarana dan 
prasarananya sudah tidak menjadi halangan lagi dalam pembelajaran 
dikarenakan sudah lengkap seperti ruang kelas yang nyaman, LCD 
proyektor dan komputer dll, tetapi saat ini tidak semua yang dapat 
digunakan dalam proses belajar mengajar, jadi kebanyakan kami hanya 
menggunakan media online dalam pembelajaran.”

44
 

Jadi dapat kita simpulkan bahwa dari keadaan sarana dan prasana yang di 

sediakan oleh MAN Pinrang ini telah menunjukkan bahwa faktor yang mendukung 
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keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari kelengkapan sarana dan prasana yang 

dimiliki oleh sekolah tersebut. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam pada saat 

ini dapat di lihat dari dua aspek yaitu: Pertama, media yang diguanakan guru dalam 

menyajikan materi. Kedua, sebagian besar peserta didik berasal dari daerah 

pedalaman sehingga sulit dalam mengakses jaringan internet. 

1) Media yang digunakan guru dalam menyajikan materi.  

Meskipun diakui bahwa kompetensi guru sudah bagus akan tetapi karena 

dimasa pandemik seperti sekarang ini guru lebih susah dalam menyajikan materi 

karena pembelajaran online. 

Guru yang biasanya menyajikan materi secara langsung kepada siswa 

sekarang harus menyajikan materi secara online inilah yang membuat pembelajaran 

seperti sekarang ini kurang maksimal. 

Kita dapat melihat dari sisi realitas pembelajaran berdasarkan hasil observasi 

penulis, sebagian guru sejarah kebudayaan islam di MAN Pinrang masih belum 

maksimal dalam menggunakan aplikasi pembelajaran.  

Hal tersebut diakui oleh pak Rusman ketika penulis wawancarai di 

Rumahnya. Beliau mengatakan:  

“Saya pribadi sebagai pengajar SKI di MAN Pinrang susah dalam 
memberikan pemahaman kepada siswa karena pembelajaran yang 
dilakukan kali ini berbeda dengan biasanya, sehingga menyampaikan 
materi kepada siswa tidak semaksimal seperti tahun-tahun kemarin, 
apalagi aplikasi pembelajaran yang saya gunakan hanya aplikasi 
whatsApp”.

45
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Dari penjelasan di atas bisa dilihat bahwa pembelajaran online membuat guru 

SKI di MAN Pinrang sedikit susah dalam memberikan pemahaman kepada peserta 

didik dikarenakan pandemi covid 19. 

2) Peserta didik yang belum memiliki jaringan internet yang memadai  

Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap siswa memiliki perekonomian yang 

berbeda-beda serta lokasi yang berbeda-beda misalnya siswa yang tinggal 

dipegunungan, seperti yang dikatakan Mutmainna bahwasannya: 

“Saya Alhamdulillah sangat suka dalam pembelajaran daring ini karena 
tidak menguras tenaga dan dana lagi untuk kesekolah tetapi kebanyakan 
teman-teman saya sangat susah dalam pembelajaran daring ini karena 
akses internet belum memadai sampai dilokasinya, biasanya jaringan 
internet hanya bisa di akses di atas gunung”

46
 

Dari wawancara di atas bisa dilihat salah satu faktor penghambat 

pembelajaran dimasa seperti ini yaitu masalah jaringan. 

Kemudian ibu Hasrianti salah satu guru SKI di MAN Pinrang juga 

mengatakan: 

“Masih banyak siswa yang susah untuk melakukan pembelajaran karena 
susahnya akses jaringan di wilayah pedalamanan, dari grup whatsapp 
yang saya gunakan sebagai apalikasi pembelajaran hanya sebagian dari 
siswa yang merespon dari materi yang diberikan bahkan ada siswa yang 
biasa tidak aktif selama berhari-hari di aplikasi ini”.

47
 

Dari hasil wawancara di atas maka sangat jelas bahwa pembelajaran dimasa 

ini tidak terlalu merata karena akses jaringan serta kemampuan guru dalam 

menggunakan aplikasi pembelajaran online masih dibilang kurang, maka dari itu 

sebaiknya guru mengikuti pelatihan mengenai penggunaan teknologi agar media yang 

digunakan dapat bervariasi. 

                                                             
46 Mutmainna, Siswa MAN Pinrang, Wawancara dilakukan di Rumahnya di Paleteang Pada 
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3. Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MAN Pinrang 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di MAN Pinrang bahwa guru 

tersebut sudah memiliki kompetensi pedagogik sebagaimana dari  hasil wawancara 

kepala sekolah MAN Pinrang yaitu Drs. Ansyar mengungkapkan bahwa: 

“Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru Sejarah Kebudayaan 
Islam sudah cukup baik dan selalu ada peningkatan dikarenakan ketiga 
guru tersebut sudah memiliki banyak pengalaman dan memang guru 
tersebut mengajar sesuai dengan bidangnya masing-masing.”

48
 

Ungkapan di atas ditambahkan oleh peserta didik yang bernama Mutmainna 

mengatakan bahwa: 

“Menurut saya guru Sejarah Kebudayaan Islam sudah memiliki 
kompetensi pedagogik karena dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam kami selalu merasa senang dan guru pun bisa menjelaskan materi 
kepada kami dengan baik.”

49
 

Untuk lebih jelasnya, untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik 

guru Sejarah Kebudayaan Islam dapat kita lihat sebagai berikut: 

a. Kemampuan Guru dalam Memahami Karakteristik Peserta Didik. 

Dalam memahami dan mengidentifikasi kemampuan peserta didik dan metode 

yang dipakai dalam pelaksanaan pembelajaran, sebagaimana yang diungkapkan oleh 

pak Rusman salah satu guru SKI di MAN Pinrang bahwasanya: 

“Mengetahui karakteristik peserta didik dapat kita lakukan dengan 
berkonsultasi dengan peserta didik untuk mengetahui lebih awal 
bagaimana latar belakang dari peserta didik tersebut melalui keadaan 
keluarganya, lingkungan, dan sekolah yang ia tempati sebelumnya. Jadi 
setiap peserta didik itu memiliki karakteristik yang berbeda-beda jadi kita 
harus lebih banyak berkonsultasi dengan peserta didik untuk mengetahui 
karakteristiknya. Apalagi pada saat ini pelaksanaan pembelajaran 
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dilakukan secara daring jadi kami sangat sulit untuk mengamati secara 
langsung karakteristik dari masing-masing peserta didik”.

50
 

Kemudian cara yang dilakukan oleh ibu Hasrianti yaitu: 

“Cara saya dalam memahami karakteristik peserta didik yang paling 
utama yaitu menjadi teladan untuk perilaku anak didik, memahami 
lingkungan sekitar anak, melakukan pendekatan psikologi, mengenali 
peserta didik secara mendalam, serta menjadi sahabat mereka. Cara saya 
menghadapi karateristik peserta didik yang berbeda-beda yaitu pertama, 
dengan memilih metode pembelajaran yang tepat. Adapun metode yang 
saya gunakan dalam pembelajaran daring saat ini yaitu, metode resitasi 
(rangkuman), metode konvensional (metode ceramah), metode diskusi 
dan latihan. Kedua, memperlakukan peserta didik secara adil. Ketiga, 
memberikan motivasi yang tepat, dan berinteraksi secara tepat.”

51
 

Begitupula dengan ibu Rusmini: 

“Sebenarnya yang paling penting untuk guru pahami ialah bagaimana 
memahami kehidupan anak, karakteristik anak, dan pendidikan anak. Jadi 
setiap anak itu ada yang sama karakternya dan ada jg yang berbeda. Kita 
sebagai guru harus mengerti bagaimana perkembangan anak dikarenakan 
tahap perkembangan usia anak memiliki siklus tersendiri. Jadi kita 
sebagai guru harus pandai-pandai dalam memilih metode pembelajaran 
dikarenakan karakter peserta didik itu berbeda-beda”.

52
 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam hal memahami 

karakteristik peserta didik, guru Sejarah Kebudayaan Islam sudah baik dalam 

memahami karakteristik peserta didiknya, namun untuk saat ini guru lebih sulit dalam 

memahami karakteristik peserta didik dikarenakan pembelajaran dilakukan secara 

daring jadi guru tidak dapat mengetahui secara langsung karakteristik dari peserta 

didiknya. 

b. Kemampuan Guru dalam Membuat Perancangan Pembelajaran 

Dalam perancangan pembelajaran guru sejarah kebudayaan islam menetapkan 

berbagai metode, strategi dan teknik pembelajaran yang medidik sesuai dengan 
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standar kompetensi guru yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran yang digunakan
 

sebaiknya menyesuaikan dengan karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik untuk 

dapat membuat peserta didik lebih semangat dan lebih mudah memahami 

pembelajaran. Adapun 5 aspek yang harus dilmiliki guru dalam membuat 

perancangan pembelajaran yaitu: 

1) Merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar 

Sebelum guru melakukan kegiatan pembelajaran dikelas guru sejarah 

kebudayaan islam senantiasa merancang metode yang akan digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Ada berbagai macam metode yang bisa digunakan oleh guru 

sejarah kebudayaan Islam. Tergantung dari materi pembelajarannya, dikarenakan 

tidak semua metode cocok untuk digunakan dalam pembelajaran. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh ibu Hasrianti pada saat wawancara bahwasanya: 

“Baik tidaknya metode yang digunakan dalam pembelajaran dapat dilihat 
dari bagaimana memilih metode sesuai dengan materi pembelajaran, 
adapun materi yang saya gunakan pada saat ini bervariasi tergantung dari 
kondisi peserta didik, apalagi pada saat ini pembelajaran dilakukan secara 
daring jadi menurut saya metode yang paling tepat saya gunakan dalam 
pembelajaran  yaitu metode tanya jawab, diskusi, dan menonton video 
pembelajaran.”

53
 

Berbeda dengan pak Rusman beliau mengatakan: 

“Ketika saya mengajar sejarah kebudayaan islam metode yang saya 
gunakan lebih cenderung menggunakan metode Ceramah/dakwah dalam 
pembelajaran”

54
 

Adapun hasil wawancara dari siswa MAN Pinrang, Mutmainna mengatakan 

bahwa: 

“Dalam proses belajar mengajar berlangsung guru Sejarah Kebudayaan 
Islam menggunakan berbagai macam metode dalam mengajar, dan ada 
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juga guru yang lebih banyak menggunakan metode ceramah dalam 
mengajar.”

55
 

2) Merencanakan pengorganisasian bahan pengajaran 

Dari hasil wawancara ibu Rusmini yang mengatakan bahwa: 

“Bahan pembelajaran yang saya ajarkan kepada peserta didik saya 
sesuaikan dengan buku paket pembelajaran, jadi saya merancang materi 
yang akan saya bahas secara terurut sesuai dengan apa yang ada di dalam 
buku paket pembelajaran”.

56
 

Dari penjelasan di atas bisa di pahami bahwa merencanakan pengorganisasian 

bahan pengajaran sudah di lakukan dengan baik oleh ibu Rusmini di MAN Pinrang. 

3) Merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran sarana yang bisa 

digunakan untuk mempermudah pencapaian kompetensi, dan lainnya. 

Adapun media yang digunakan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam  dalam 

pembelajaran pada saat ini ialah menggunakan media aplikasi whatsApp. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Hasrianti bahwa: 

“Pada saat ini pembelajaran dilakukan secara daring. Jadi semua 
pembelajaran dilakukan menggunakan aplikasi whatsApp. di aplikasi 
whatsApp kami membuat grup kemudian pembelajaran di lakukan di grup 
tersebut.”

57
 

Adapun hasil wawancara dari Mutmainna bahwasanya: 

“Media yang digunakan guru sejarah kebudayaan islam yaitu media 
whatsApp. Jadi pada saat pandemi pembelajaran dilakukan dirumah jadi 
guru sejarah kebudayaan islam membuat grup kemudian memasukkan 
kami dalam grup tersebut dan pembelajaran pun dilakukan dalam grup 
tersebut”

58
 

                                                             
55

 Mutmainna, siswa, Wawancara dilakukan di Rumahnya di Paleteang Pada Tanggal 27 juli 

2021. 
56 Rusmini, Guru SKI, Wawancara dilakukan secara online Pada Tanggal 27 juli 2021. 
57 Hasrianti, Guru SKI, Wawancara dilakukan di MAN Pinrang pada Tanggal 26 juli 2021. 
58

 Mutmainna, Siswa, Wawancara dilakukan di Rumahnya di Paleteang pada Tanggal 27 juli 

2021. 



42 

 

 
 

Jadi sebagai seorang pendidik maka harus selalu menyesuaikan dengan setiap 

keadaan yang ada seperti saat ini. Dari hasil wawancara dengan Ibu hasrianti, beliau 

pada saat memberikan materi kepada peserta didik ibu hasrianti menggunakan media 

whatsApp agar proses pembelajaran bisa berlangsung walaupun dimasa pandemi.  

4) Merencanakan pengelolaan kelas, seperti mampu menentukan alokasi waktu 

belajar mengajar, serta mampu menentukan cara pengorganisasian siswa agar 

terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dari hasil observasi di MAN Pinrang mengenai pengelolan kelas bahwa 

semua guru Sejarah Kebudayaan Islam mengajar sesuai waktu jadwal yang telah di 

tentukan. 

5) Merencanakan model penilaian hasil belajar, seperti menentukan macam- 

macam bentuk penilaian dan membuat instrument penilaian hasil belajar. 

Dalam hal ini guru Sejarah kebudayaan Islam sudah melakukan penilaian 

sesuai dengan kondisi saat ini jadi berbagai macam penilaian di lakukan guru yaitu 

dengan penilaian; sikap yang diperoleh dari mengamati siswa dalam keaktifan 

belajar, pengetahuan dari ujian dan tugas-tugas yang dikirim melalui whatsApp, dan 

keterampilan yang diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas siswa selama belajar. 

c. Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Prinsip Pembelajaran 

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan guru Sejarah Kebudayaan Islam 

dalam pembelajaran yaitu: 

1) Kegiatan pembuka 

Pada awal pelaksanaan pembelajaran hal yang dilakukan Guru Sejarah 

Kebudayaan Islam di MAN Pinrang ialah menyiapkan peserta didik untuk belajar 
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dengan cara berdoa terlebih dahulu. Sebagaimana yang dikatakan oleh Pak Rusman
 

pada saat wawancara: 

“Dalam membuka pembelajaran pertama-tama yang saya lakukan adalah 
menyiapkan peserta didik untuk berdoa terlebih dahulu, kemudian 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan memberikan 
motivasi kepada peserta didik agar peserta didik mengerti apa yang akan 
dipelajari pada saat pembelajaran berlangsung”

59
 

Adapun yang dilakukan Ibu Rusmini: 

“Pada saat saya membuka pembelajaran pertama-tama yang saya lakukan 
adalah berdoa terlebih dahulu kemudian menyiapkan peserta didik dengan 
mengabsen, setelah itu memberikan sedikit motivasi dalam belajar agar 
peserta didik lebih semangat lagi dalam belajar, dan setelah itu 
menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari.”

60
 

Begitu pula dengan ibu Hasrianti: 

“Adapun yang saya lakukan yang pertama ialah melakukan pengecekan 
kesiapan daring siswa melalui whatsApp, kemudian mengawali 
pembelajaran dengan mengucap salam dan berdoa bersama, memeriksa 
kehadiran siswa, memberikan motivasi mengenai materi yang akan di 
ajarkan pada hari ini, dan yang terakhir yaitu menjelaskan hal-hal yang 
akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang 
akan ditempuh.”

61
 

2) Proses kegiatan belajar mengajar 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar saat ini guru sejarah kebudayaan 

Islam menjelaskan materi pembelajaran menggunakan media whatsApp.  

Sebagaimana yang juga dikemukakan oleh Mutmainna siswa MAN Pinrang 

bahwa: 

“Dalam proses kegiatan belajar mengajar guru Sejarah Kebudayaan 
Islam mengirim materi melalui Grup whatsApp kemudian menjelaskan 
bagian-bagian dari materi tersebut, dan biasanya juga guru mengirim 
link Youtube untuk menonton materi yang ada, setelah itu kami di 
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berikan tugas untuk merangkum hal-hal yang penting pada materi yang 
telah di ajarkan.”

62
 

Dari penjelasan di atas bisa diketahui bahwa proses pembelajaran di MAN 

Pinrang berlangsung melalui grup whatsapp ini di karenakan pandemi covid 19. 

Walaupun demikian seorang pendidik harus bisa menyesuaikan dengan kondisi agar 

proses pembelajaran bisa tetap berlangsung. 

3) Kegiatan Penutup  

Berdasarkan hasil observasi di MAN Pinrang, Seletah pembelajaran berakhir 

guru SKI di MAN Pinrang  menutup pembelajaran dengan memberikan pekerjaan 

rumah (PR) yang berkaiatan dengan materi yang telah di pelajari, dan setelah itu guru 

menutup pembelajaran. 

d. Kemampuan Guru dalam Mengevaluasi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

mata pelajaran SKI di MAN Pinrang meliputi: 

 

1) Evaluasi Proses Mata Pelajaran SKI 

Proses evaluasi pada dasarnya untuk mengetahui bagaimana peserta didik 

melaksanakan pembelajaran dan untuk mengetahui sampai mana keberhasilan guru 

dalam mengajar. Hasil dari evaluasi yang telah dilakukan oleh peserta didik dapat 

menjadi bahan pertimbangan guru dalam mengisi lembar penilaian siswa (nilai 

rapor).  

2) Evaluasi Hasil  

Evaluasi hasil dari siswa dapat kita lihat dari penilaian di bawah ini: 
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b) Ulangan Harian  

Sesuai hasil wawancara dengan Ibu Rusmini beliau mengatakan bahwa: 

“Ketika dua pokok bahasan dalam pembelajaran telah selesai maka  
dilaksanakan ulangan harian. Jadi ulangan harian dilaksanakan biasanya 
tiga kali dalam satu semester, namun pada saat pandemi seperti sekarang 
ini ulangan harian hanya dilaksanakan satu atau dua kali saja 
dikarenakan kami juga memberikan tugas harian kepada peserta didik, 
jadi nilai tugas hariannya biasanya kami jadikan nilai ulangan harian ”.

63
 

c) Penugasan 

Pak Rusman salah seorang pengajar SKI di MAN Pinrang mengatakan:  

“Agar peserta didik tidak lupa dengan pembelajarannya jadi setiap 
selesai pembelajaran kami itu memberikan tugas kepada peserta didik. 
Apalagi pada saat ini pembelajaran dilakukan secara daring jadi cara 
kami agar siswa lebih banyak belajar lagi yaitu dengan cara 
memberikan tugas setiap selesai pembelajaran, dan juga apabila nilai 
rapor siswa nantinya rendah jadi tugas harian ini dapat kita jadikan 
sebagai nilai tambaannya”.

64
 

Dari sini kita melihat bagaimana seorang pendidik tidak lepas dari tanggung 

jawabnya dan kewajibannya sebagai pendidik walaupun dimasa pandemi seperti saat 

ini. 

d) Ulangan Mid Semester (PTS) 

Dari hasil observasi yang diperoleh oleh peneliti bahwa ulangan mid semester 

dilaksanakan pada pertengahan semester. Apabila empat pokok bahasan telah di 

ajarkan maka dilaksanakan ujian mid semester, jadi metode yang digunakan dalam 

ulangan mid semester ini yaitu dengan mengirimkan soal melalui grup whatsApp 

kemudian siswa diberikan waktu untuk menjawab soal-soalnya. 

e) Ulangan Semester (PAS) 
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Dari hasi obervasi yang diperoleh peneliti bahwasanya ulangan semester 

dilaksanakan setelah semua pokok bahasan telah dipelajari atau selesai di ajarkan 

oleh guru. Untuk waktu, hari dan tanggalnya disesuaikan dengan hasil rapat yang 

telah ditetapkan. 

f) Hasil Evaluasi Pembelajaran SKI 

 Dari hasil observasi yang diperoleh peneliti mengenai hasil evaluasi 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam dapat dijelaskan bahwa semua hasil yang 

diperoleh dari ulangan harian, penugasan, mid semeter, dan hasil ulangan semester 

semuanya dikumpulkan kemudian digunakan sebagai hasil untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran yang telah dipelajari 

dan juga menjadi tolak ukur guru untuk mengetahui materi apa saja yang tidak 

dimengerti oleh peserta didik. Dan semua hasi evaluasi di kumpulkan untuk dijadikan 

nilai rapor. 

e. Kemampuan Guru dalam Mengembangkan Potensi Peserta Didik 

Peserta didik memiliki potensi yang berbeda-beda, ada peserta didik yang 

memiliki potensi ketika dalam belajar lebih cepat menyerap pembelajaran dengan 

menggunakan audio visual, ada juga yang memiliki potensi dalam berhitung, dan ada 

juga peserta didik yang memiliki potensi lebih cepat memahami pembelajaran dengan
 

cara audio, visual, dan audio visual. Jadi sebagai seorang guru dalam pembelajaran 

alangkah baiknya ketika mengajar dapat mengetahui potensi apa saja yang dimiliki 

oleh peserta didiknya agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan potensi yang 

dimiliki peserta didik berkembang. Sebagaimana di ungkapkan oleh ibu Hasrianti, 

yaitu:  
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“Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik saya 
melakukan pembelajaran dengan metode bervariasi dikarenakan potensi 
pada peserta didik berbeda-beda, ada peserta didik yang lebih senang 
belajar menggunakan audio, ada juga yang lebih senang menggunakan 
menggunakan audio visual. Jadi dalam pembelajaran saya menggunakan 
berbagai macam metode agar semua peserta didik dapat mengembangkan 
potensi yang dimilikinya.”

65
 

Kemudian ibu Rusmini mengatakan : 

“ Cara yang saya gunakan dalam mengembangkan potensi peseserta didik 
yaitu dengan mengetahui bagaiamana karakteristik dari peserta didik, 
apabila seorang guru telah mengetahui karakteristik peserta didik maka 
itu akan menjadi bahan acuan dalam mengetahui sejauh mana potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik tersebut. Jadi dalam hal ini kita di 
haruskan untuk lebih kreatif dalam memilih metode pembelajaran, bahan 
pembelajaran, serta media pembelajaran agar potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik dapat berkembang”.

66
 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam hal 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, guru sebaiknya mengetahui 

terlebih dahulu karakteristik peserta didiknya dan memilih bahan, metode dan media 

pembelajaran agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan potensi yang dimiliki 

oleh peserta didik dapat berkembang. Dalam hal ini cara yang dilakukan guru  sejarah 

kebudayaan islam mengenai kemampuan guru dalam memahami potensi peserta 

didiknya sudah diakatakan cukup baik. 

B. Pembahasan  

1. Profil Guru dan Proses Pembelajaran SKI di MAN Pinrang 

MAN Pinrang memiliki guru Sejarah Kebudayaan Islam sebanyak 3 orang 

dan  pada jenjang kelas X di ajar oleh satu orang, kelas XI satu orang, dan kelas XII 

satu orang. Masing-masing kelas di bimbing oleh satu guru Sejarah Kebudayaan 

Islam dengan rincian sebagai berikut: 

                                                             
65 Hasrianti, Guru SKI, Wawancara dilakukan di MAN Pinrang Pada Tanggal 26 juli 2021. 
66 Rusmini, Guru SKI, Wawancara dilakukan secara online Pada Tanggal 27 juli 2021. 
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 Tabel 1 : Daftar Nama Guru SKI 

No Nama  Pendidikan  Status  

1.  Hasrianti, S.Pd Sarjana Honorer 

2.  Rusman Ahmad, S.ThI Sarjana  Honorer  

3.  Rusmini, S.Ag.,MPd.I Magister PNS 

Hasrianti, S.Pd sebagai guru yang berstatus honorer di MAN Pinrang 

mengajar peserta didik di kelas X. yang pada saat ini proses pembelajaran di MAN 

Pinrang dilakukan secara online dengan menggunakan media aplikasi WhatsAap. 

Rusman Ahmad, S.ThI juga sebagai Guru yang berstatus honorer di MAN 

Pinrang mengajar peserta didik kelas XI. Yang pada saat ini proses pembelajaran di 

MAN Pinrang dilakukan secara online dengan menggunakan media aplikasi 

WhatsAap. 

Rusmini, S.Ag.,MPd.I sebagai Guru SKI satu-satunya yang berstatus sebagai 

PNS yang mengajar peserta didik di kelas XII yang pada saat ini semua proses 

pembelajaran di MAN Pinrang dilakukan secara online dengan menggunakan media 

aplikasi WhatsAap. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembelajaran Kebudayaan Islam 

di MAN Pinrang 

a. Faktor Pendukung  

Pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan efisien apabila ditunjang 

oleh beberapa faktor pendukung dari pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Oemar Hamalik bahwasanya ada beberapa faktor yang dapat menunjang proses 

pembelajaran yaitu pertama, manusia, jadi manusia yang dimaksud disini ialah guru 
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atau pendidik, kedua dana, dan yang ketiga material, jadi material yang dimaksud 

disini ialah sarana dan prasarana yang ada di sekolah”.
67

 Ketiga faktor tersebut 

semuanya digunakan dalam menunjang terlaksanananya pembelajaran yang memiliki 

tujuan agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar serta meningkatkan efektivitas 

dalam mencapai tujuan pmbelajaran dan untuk menghindari adanya hambatan-

hambatan dalam pembelajaran.  

Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di 

MAN Pinrang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Guru yang memiliki kompetensi pedagogik 

Ketika guru telah memiliki kompetensi pedagogik maka pembelajaran akan 

berjalan dengan baik begitu pula sebaliknya apabila guru tidak memiliki kompetensi 

maka pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. 

Sebagaimana yang katakan oleh ibu Hasrianti bahwasanya: 

“Faktor yang mendukung dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam 
ialah guru yang memiliki kompetensi pedagogik, jadi guru dituntut untuk 
memiliki kompetensi pedagogik agar pembelajaran yang dilakukan dapat 
berhasil atau dapat berjalan dengan semestinya”

68
 

Realitasnya, guru sejarah kebudayaan Islam telah memiliki kompetensi 

pedagogik yang dimana dapat kita buktikan dari kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, memilih bahan dan metode pembelajaran, dll.  

Hal tersebut diungkapkan oleh Drs. Ansyar MA selaku kepala sekolah MAN 

Pinrang: 

 “Dari hasil pemantauan serta evaluasi terhadap kinerja guru sejarah 

kebudayaan Islam seperti Rusman Ahmad, S.Th.I, Rusmini, 

S.Ag.,M.Pd.I, dan Hasrianti S.Pd, menurut saya kinerjanya sudah cukup 

                                                             
67 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi 

aksara, 2006) 
68 Hasrianti, Guru SKI, Wawancara dilakukan di MAN Pinrang Pada Tanggal 26 juli 2021. 
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baik, dan guru tersebut telah menjadi faktor pendukung dalam 

meningkatkan proses pembelajaran sejarah kebudayaan Islam”.
69

  

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja guru SKI 

di MAN Pinrang sudah sudah baik dan dan sudah bisa dikatakan faktor yang dapat 

mendukung pembelajaran berlangsung. Karena tanpa adanya kompetensi yang 

dimiliki oleh guru pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. 

2) Dana  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Handy Soetopo dan Wasty Soemanto 

bahwa lancar tidaknya suatau organisasi ditentukan oleh besar kecilnya anggaran. 

Semua kebutuhan membutuhkan yang namanya dana baik itu kebutuhan perorangan 

atau kebutuhan material. Semua akan berjalan dengan lancar apabila dana telah 

tercukupi.
70

 

Sebagaimana yang diakatakan oleh ibu Rusmini ketika di wawancarai bahwa: 

“Dana adalah faktor pendukung utama dalam pembelajaran dikarenakan 
tanpa adanya dana kita tidak akan bisa menunjang kebutuhan personal 
maupun material.”

71
 

Kita tidak dapat memungkiri bahwa dana ialah faktor pendukung utama dalam 

pembelajaran, dikarenakan pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik apabila 

tidak adanya dana. Dana sangat dibutuhkan dalam menunjang kebutuhan baik 

personal maupun material, tanpa adanya dana pembelajaran tidak akan berjalan 

efektif dan efesien. Adapun hasil observasi peneliti terhadap pembiayaan yang ada di 

MAN Pinrang sepenuhnya berasal dari subsidi pemerintah dan kementerian agama 

                                                             
69 Drs Ansyar MA, Kepala Sekolah MAN Pinrang, Wawancara dilakukan di MAN Pinrang 

Pada Tanggal 19 juli 2021. 
70 Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, 

(Jakarta: Bina Aksara 1986). 
71

 Rusmini, Guru SKI, Wawancara dilakukan secara online Pada Tanggal 27 juli 2021. 
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sehingga dapat kita simpulkan bahwa dana di MAN Pinrang tidak menjadi kendala 

malah menjadi faktor pendukung dalam pembelajaran. 

3) Sarana dan Prasana 

Bagian terpenting dari institusi pendidikan ialah sarana dan prasarana. Apabila 

sarana dan prasarana dalam sebuah lembaga atau sekolah kurang maka pembelajaran 

tidak akan berjalan dengan semestinya. Adapun sarana dan prasarana yang dimaksud 

disini adalah komite sekolah, gedung sekolah, media pembelajaran, guru dan peserta 

didik. Semakin lengkap sarana dan prasarana yang digunakan maka semakin 

maksimal pula lah proses pembelajaran. 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti sarana dan prasana yang ada di 

MAN Pinrang sudah dapat dikatakan cukup lengkap, mulai dari ruangan kelas yang 

cukup luas dan nyaman, media pembelajaran yang canggih seperti dalam 

pembelajaran sudah menggunakan LCD proyektor serta komputer, hanya saja di masa 

pandemi ini kebanyakan yang tidak digunakan lagi dikarenakan pembelajaran di 

lakukan secara daring.   

Sebagaimana yang di dikatakan oleh ibu Hasrianti pada saat di wawancarai di MAN 

Pinrang bahwasanya: 

“Faktor yang dapat mendukung pembelajaran ialah sarana dan prasarana 
pembelajaran, apabila sarana dan prasarana kurang maka pembelajaran 
tidak akan berjalan dengan baik. Di MAN Pinrang sarana dan 
prasarananya sudah tidak menjadi halangan lagi dalam pembelajaran 
dikarenakan sudah lengkap seperti ruang kelas yang nyaman, LCD 
proyektor dan komputer dll, tetapi saat ini tidak semua yang dapat 
digunakan dalam proses belajar mengajar, jadi kebanyakan kami hanya 
menggunakan media online dalam pembelajaran” 

Jadi dapat kita simpulkan bahwa dari keadaan sarana dan prasana yang di 

sediakan oleh MAN Pinrang ini telah menunjukkan bahwa faktor yang mendukung 
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keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari kelengkapan sarana dan prasana yang 

dimiliki oleh sekolah tersebut. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam pada saat 

ini dapat di lihat dari dua aspek yaitu: Pertama, media yang diguanakan guru dalam 

menyajikan materi. Kedua, sebagian besar peserta didik berasal dari daerah 

pedalaman sehingga sulit dalam mengakses jaringan internet. 

1) Media yang digunakan guru dalam menyajikan materi.  

Meskipun diakui bahwa kompetensi guru sudah bagus tetapi karena dimasa 

pandemi seperti sekarang ini guru lebih susah dalam menyajikan materi karena 

pembelajaran online. Guru yang biasanya menyajikan materi secara langsung kepada 

siswa sekarang harus menyajikan materi secara online inilah yang membuat 

pembelajaran seperti sekarang ini kurang maksimal.  

Kita dapat melihat dari sisi realitas pembelajaran berdasarkan hasil observasi 

penulis, sebagian guru yang mengajar bidang studi SKI di MAN Pinrang masih 

belum maksimal dalam menggunakan aplikasi pembelajaran.  

Hal tersebut diakui oleh pak Rusman ketika penulis wawancarai di 

Rumahnya. Beliau mengatakan:  

 “Saya pribadi sebagai pengajar SKI di MAN Pinrang sedikit susah dalam 
memberikan pemahaman kepada siswa karena pembelajaran yang 
dilakukan kali ini berbeda dengan biasanya, sehingga menyampaikan 
materi kepada siswa tidak semaksimal seperti tahun-tahun kemarin, 
apalagi aplikasi pembelajaran yang saya gunakan hanya aplikasi 
whatsApp”.

72
 

                                                             
72

 Rusman Ahmad, Guru SKI, Wawancara dilakukan di Rumahnya di Pinrang Pada Tanggal 

26 juli 2021. 



53 

 

 
 

Dari penjelasan di atas bisa dilihat bahwa pembelajaran online membuat guru 

SKI di MAN Pinrang sedikit susah dalam memberikan pemahaman kepada peserta 

didik dikarenakan pandemi covid 19. 

2) Peserta didik yang belum memiliki jaringan internet yang memadai  

Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap siswa memiliki perekonomian yang 

berbeda-beda serta lokasi yang berbeda-beda misalnya siswa yang tinggal 

dipegunungan, seperti yang dikatakan Mutmainna bahwasannya: 

“Saya Alhamdulillah sangat suka dalam pembelajaran daring ini karena 
tidak menguras tenaga dan dana lagi untuk kesekolah tetapi kebanyakan 
teman-teman saya sangat susah dalam pembelajaran daring ini karena 
akses internet belum memadai sampai dilokasinya, biasanya jaringan 
internet hanya bisa di akses di atas gunung”

73
 

Dari wawancara di atas bisa dilihat salah satu faktor penghambat 

pembelajaran dimasa seperti ini yaitu masalah jaringan. 

Kemudian ibu Hasrianti salah satu guru SKI di MAN Pinrang juga 

mengtakan: 

“Masih banyak siswa yang susah untuk melakukan pembelajaran karena 
susahnya akses jaringan di wilayah pedalamanan, dari grup whatsApp 
yang saya gunakan sebagai apalikasi pembelajaran hanya sebagian dari 
siswa yang merespon dari materi yang diberikan bahkan ada siswa yang 
biasa tidak aktif selama berhari-hari di aplikasi ini”.

74
 

Dari hasil wawancara di atas maka sangat jelas bahwa pembelajaran dimasa 

ini tidak  terlalu merata karena akses jaringan serta kemampuan guru dalam 

menggunakan aplikasi pembelajaran online masih dibilang kurang, maka dari itu 

pemerintah harusnya memberikan pelatihan kepada guru tentang penggunaan 

teknologi yang maksimal. 

                                                             
73 Mutmainna, Siswa MAN Pinrang, Wawancara dilakukan secara online Pada Tanggal 27 

juli 2021. 
74 Hasrianti, Guru SKI, Wawancara dilakukan di MAN Pinrang pada Tanggal 26 juli 2021. 
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3. Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MAN Pinrang 

Dari hasil penelitian peneliti bahwa ketiga guru SKI di MAN Pinrang telah 

memiliki kompetensi pedagogik sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala sekolah 

dari wawancara kepala sekolah MAN Pinrang yaitu Drs. Ansyar mengungkapkan 

bahwa: 

“Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru Sejarah Kebudayaan 
Islam sudah cukup baik dan selalu ada peningkatan dikarenakan ketiga 
guru tersebut sudah memiliki banyak pengalaman dan memang guru 
tersebut mengajar sesuai dengan bidangnya masing-masing”.

75
 

Ungkapan di atas ditambahkan oleh siswa yang bernama Mutmainna 

mengatakan bahwa: 

“Menurut saya guru Sejarah Kebudayaan Islam sudah memiliki 
kompetensi pedagogik karena dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam kami selalu merasa senang dan guru pun bisa menjelaskan materi 
kepada kami dengan baik.”

76
 

Untuk lebih jelasnya, untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik 

guru Sejarah Kebudayaan Islam dapat kita lihat sebagai berikut: 

a. Kemampuan Guru dalam Memahami Karakteristik Peserta Didik. 

Karakteristik setiap siswa berbeda-beda baik dari segi IQ, perkembangan 

kognitif, dan psikomotoriknya, oleh sebab itu itu sebagai seorang pendidik harus 

memahami karakteristik peserta didik agar dalam pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung dapat berjalan dengan lancar. 

                                                             
75 Ansyar, Kepala sekolah MAN Pinrang, Wawancara dilakukan di MAN Pinrang Pada 

Tanggal 19 juli 2021. 
76 Mutmainna, Siswa MAN Pinrang, Wawancara dilakukan di Rumahnya di Paleteang Pada 

Tanggal 27 juli 2021. 
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Penguasaan karakteristik peserta didik berkesinambungan dengan kemampuan 

guru dalam memahami kondisi peserta didiknya. Saat ini dalam dunia pendidikan 

peserta didik adalah subyek dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak dilihat 

dari objek pendidikan, dikarena peserta merupakan invidu yang memerlukan 

perhatian dan sekaligus berperan dalam proses pembelajaran. Peserta didik juga 

memiliki keunikan tersendiri yang berbeda dengan peserta didik yang lainnya baik 

dai segi bakat, minat, motivasi, kapasitas dalam mengikuti pelajaran, tingkat 

intelegensi, dan tingkat perkembangan yang memiliki perkembangan tersendiri. 

Dalam memahami karakteristik dan kemampuan yang dimiliki peserta didik 

serta metode yang diguanakan dalam pembelajaran, dapat kita lihat dari hasil 

wawancara pak Rusman guru sejarah kebudayaan Islam bahwasanya:  

 “Mengetahui karakteristik siswa dapat kita lakukan dengan berkonsultasi 
dengan siswa untuk mengetahui lebih awal bagaimana latar belakang dari 
siswa tersebut melalui keadaan keluarganya, lingkungan, dan sekolah yang 
ia tempati sebelumnya. Jadi setiap siswa itu memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda jadi kita harus lebih banyak berkonsultasi dengan siswa 
untuk mengetahui karakteristiknya. Apalagi pada saat ini pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan secara daring jadi kami sangat sulit untuk 
mengamati secara langsung karakteristik dari masing-masing siswa”.

77
 

Adapun cara yang dilakukan oleh ibu Hasrianti: 

“Cara saya dalam memahami karakteristik peserta didik yang paling utama 
yaitu menjadi teladan untuk perilaku anak didik, memahami lingkungan 
sekitar anak, melakukan pendekatan psikologi, mengenali peserta didik 
secara mendalam, serta menjadi sahabat mereka. Cara saya menghadapi 
karateristik peserta didik yang berbeda-beda yaitu pertama, dengan 
memilih metode pembelajaran yang tepat. Adapun metode yang saya 
gunakan dalam pembelajaran daring saat ini yaitu, metode resitasi 
(rangkuman), metode konvensional (metode ceramah), metode diskusi dan 
latihan. Kedua, memperlakukan peserta didik secara adil. Ketiga, 
memberikan motivasi yang tepat, dan berinteraksi secara tepat.”

78
 

Begitupula dengan ibu Rusmini: 

                                                             
77

 Rusman Ahmad, Guru SKI, Wawancara dilakukan di Rumahnya di Pinrang Pada Tanggal 

26 juli 2021. 
78

 Hasrianti, Guru SKI, Wawancara dilakukan di MAN Pinrang pada Tanggal 26 juli 2021. 
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“Sebenarnya yang paling penting untuk guru pahami ialah bagaimana 
memahami kehidupan anak, karakteristik anak, dan pendidikan anak. Jadi 
setiap anak itu ada yang sama karakternya dan ada jg yang berbeda. Kita 
sebagai guru harus mengerti bagaimana perkembangan anak dikarenakan 
tahap perkembangan usia anak memiliki siklus tersendiri. Jadi kita sebagai 
guru harus pandai-pandai dalam memilih metode pembelajaran 
dikarenakan karakter peserta didik itu berbeda-beda”.

79
 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam hal memahami 

karakteristik peserta didik, guru Sejarah Kebudayaan Islam sudah baik dalam 

memahami karakteristik peserta didiknya, namun untuk saat ini guru lebih sulit dalam 

memahami karakteristik peserta didik dikarenakan pembelajaran dilakukan secara 

daring jadi guru tidak dapat mengetahui secara langsung karakteristik dari peserta 

didiknya. 

Dari hasil pengamatan di lapangan adapun cara guru Sejarah Kebudayaan 

Islam dalam memberikan pelayanan terhadap perbedaan individual dapat kita lihat 

sebagai berikut: 

Cara pak Rusman yaitu dengan memberikan perhatian khusus dalam 

memahami karakterstik peserta didiknya. Adapun cara yang dilakukan yaitu apabila 

terdapat siswa yang kurang paham terhadap materi yang telah diajarkan maka pak 

Rusman mengirimkan materi tersebut dalam bentuk video. 

Adapun cara yang dilakukan ibu Rusmini ialah mengirim pokok bahasan 

kepada peserta didik melalui media whatsApp kemudian menjelaskan materi 

menggunakan berbagai macam metode untuk membuat peserta didiknya lebih mudah 

dalam memhami pembelajaran. Apabila ada peserta didik yang kurang paham dengan 

penjelasan yang telah diberikan maka dia menggunakan metode belajar dengan 

metode video.  

                                                             
79 Rusmini, Guru SKI, Wawancara dilakukan secara online Pada Tanggal 27 juli 2021. 
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Kemudian Ibu Hasrianti memiliki metode yang hampir sama dengan ibu 

Rusmini yaitu dengan mengirimkan seluruh materi pembelajaran terlebih dahulu 

kepada siswa melalui media whatsApp, Setelah itu guru mengajukan pertanyaan 

kepada peserta didik yang kurang memahami materi yang telah diajarkan dalam 

pembelajaran agar peserta didik bisa mempelajari kembali materi yang telah 

diberikan. 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di atas dapat disimpulkan bahwa, 

cara yang dilakukan guru dalam memahami karakteristik peserta didiknya yaitu 

dengan memberikan bimbingan terhadap siswa yang kurang memahami 

pembelajaran. Dan dalam pembelajaran metode yang digunakan guru harus bervariasi 

dikarenakan karakteristik peserta didik berbeda-beda. Dalam pemamfaatan media 

pembelajaran guru dituntut untuk memanfaatkan media pembelajaran saat ini 

dikarenakan ada banyak sekali media yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

seperti sekarang ini. 

b) Kemampuan Guru dalam Membuat Perancangan Pembelajaran 

Dalam perancangan pembelajaran guru sejarah kebudayaan Islam menetapkan 

berbagai metode, strategi dan teknik pembelajaran yang medidik sesuai dengan 

standar kompetensi guru yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran yang digunakan 

sebaiknya menyesuaikan dengan karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik untuk 

dapat membuat siswa lebih semangat dan lebih mudah memahami pembelajaran. 

Adapun 5 aspek yang harus dilmiliki guru dalam membuat perancangan pembelajaran 

yaitu: 

1) Merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar 
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Sebelum guru melakukan kegiatan pembelajaran dikelas guru sejarah 

kebudayaan Islam senantiasa merancang metode yang akan digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Ada berbagai macam metode yang bisa digunakan oleh 

guru sejarah kebudayaan Islam. Tergantung dari materi pembelajarannya, 

dikarenakan tidak semua metode cocok untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Hasrianti pada saat wawancara bahwasanya: 

 “Baik tidaknya metode yang digunakan dalam pembelajaran dapat dilihat 
dari bagaimana memilih metode sesuai dengan materi pembelajaran, 
adapun materi yang saya gunakan pada saat ini bervariasi tergantung dari 
kondisi siswa, apalagi pada saat ini pembelajaran dilakukan secara daring 
jadi menurut saya metode yang paling tepat saya gunakan dalam 
pembelajaran  yaitu metode tanya jawab, diskusi, dan menonton video 
pembelajaran.”

80
 

Berbeda dengan pak Rusman beliau mengatakan: 

“Ketika mengajar Sejarah Kebudayaan Islam metode yang saya gunakan 
lebih cenderung menggunakan Ceramah/dakwah dalam mengajar”

81
 

Adapun hasil wawancara dari siswa MAN Pinrang, Mutmainna mengatakan 
bahwa: 

“Dalam proses belajar mengajar berlangsung guru Sejarah Kebudayaan 
Islam menggunakan berbagai macam metode dalam mengajar, dan ada 
juga guru yang lebih banyak menggunakan metode ceramah dalam 
mengajar.”

82
 

2) Merencanakan pengorganisasian bahan pengajaran 

Sebagaimana hasil wawancara ibu Rusmini yang mengatakan bahwa: 

“Bahan pembelajaran yang saya ajarkan kepada peserta didik sudah 
sesuai dengan buku paket pembelajaran, jadi saya merancang materi yang 
akan saya bahas secara terurut sesuai dengan apa yang ada di dalam buku 
paket pembelajaran”.

83
 

                                                             
80 Hasrianti, Guru SKI, Wawancara dilakukan di MAN Pinrang pada Tanggal 26 juli 2021. 
81 Rusman, Guru SKI, Wawancara dilakukan di Rumahnya di Pinrang pada Tanggal 26 juli 

2021. 
82 Mutmainna, siswa MAN Pinrang, Wawancara dilakukan di Rumahnya di Paleteang Pada 

Tanggal 27 juli 2021. 
83 Rusmini, Guru SKI, Wawancara dilakukan secara online Pada Tanggal 27 juli 2021. 
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Dari penjelasan di atas bisa di pahami bahwa merencanakan pengorganisasian 

bahan pengajaran sudah di lakukan dengan baik oleh ibu Rusmini di MAN Pinrang. 

3) Merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran sarana yang bisa 

digunakan untuk mempermudah pencapaian kompetensi, dan lainnya. 

Media yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran sejarah kebudayaan 

Islam guna untuk memberi pengetahuan serta informasi dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Apabila dalam pembelajaran ada yang kurang jelas maka media dapat 

membantu peran guru dalam pembelajaran. 

Adapun media yang digunakan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam  dalam 

pembelajaran pada saat ini ialah menggunakan media aplikasi whatsApp. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Hasrianti bahwa: 

 “Pada saat ini pembelajaran dilakukan secara daring. Jadi semua 
pembelajaran dilakukan menggunakan aplikasi whatsApp. di aplikasi 
whatsApp kami membuat grup kemudian pembelajaran di lakukan di grup 
tersebut.”

84
 

Adapun hasil wawancara dari Mutmainna bahwasanya: 

“Media yang digunakan guru sejarah kebudayaan Islam yaitu media 
whatsApp. Jadi pada saat pandemi pembelajaran dilakukan dirumah jadi guru 
sejarah kebudayaan Islam membuat grup kemudian memasukkan kami dalam 
grup tersebut dan pembelajaran pun dilakukan dalam grup tersebut” 

Jadi sebagai seorang pendidik maka harus selalu menyesuaikan dengan setiap 

keadaan yang ada seperti saat ini. Dari hasil wawancara dengan Ibu hasrianti, beliau 

pada saat memberikan materi kepada peserta didik ibu hasrianti menggunakan media 

whatsApp agar proses pembelajaran bisa berlangsung walaupu dimasa pandemi. 

                                                                                                                                                                              
 

84 Hasrianti, Guru SKI, Wawancara dilakukan di MAN Pinrang pada Tanggal 26 juli 2021. 
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4) Merencanakan pengelolaan kelas, seperti mampu menentukan alokasi waktu 

belajar mengajar, serta mampu menentukan cara pengorganisasian siswa agar 

terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dari hasil observasi di MAN Pinrang mengenai pengelolan kelas bahwa 

semua guru Sejarah Kebudayaan Islam mengajar sesuai waktu jadwal yang telah di 

tentukan. 

5) Merencanakan model penilaian hasil belajar, seperti menentukan macam- macam 

bentuk penilaian dan membuat instrument penilaian hasil belajar. 

Dalam hal ini guru Sejarah kebudayaan Islam sudah melakukan penilaian 

sesuai dengan kondisi saat ini jadi berbagai macam penilaian di lakukan guru yaitu 

dengan penilaian; sikap yang diperoleh dari mengamati siswa dalam keaktifan 

belajar, pengetahuan dari ujian dan tugas-tugas yang dikirim melalui WhatsApp, dan 

keterampilan yang diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas siswa selama belajar. 

Adapun hasil dokumentasi peneliti mengenai rancangan pembelajaran guru 

Sejarah kebudayaan Islam dapat kita lihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

                   

                           

Gambar 1. RPP Guru Sejarah Kebudayaan Islam 
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c) Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Prinsip Pembelajaran 

Hasil dari perancangan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya digunakan 

sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MAN 

Pinrang. RPP dan Silabus diimpelementasikan dalam melaksanakan pembelajaran. 

Tahapan-tahapan yang dilakukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

secara sistematis atau terurut. Tahap awal yaitu kegiatan yang dilakukan sebelum 

pembelajaran dimulai, yang meliputi memeriksa kesiapan siswa melalui grup 

whatsApp. Tahap kedua yaitu melakukan pembelajaran, dan yang ketiga yaitu 

menutup pembelajaran.. 

 Adapun tahapan-tahapan yang aplikasikan guru dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam yaitu: 

1)  Membuka pembelajaran 

Pada awal pelaksanaan pembelajaran hal yang dilakukan Guru Sejarah 

Kebudayaan Islam di MAN Pinrang ialah menyiapkan peserta didik untuk belajar 

dengan cara berdoa terlebih dahulu. Sebagaimana yang dikatakan oleh Pak Rusman 

pada saat wawancara: 

“Dalam membuka pembelajaran pertama-tama yang saya lakukan adalah 
menyiapkan peserta didik untuk berdoa terlebih dahulu, kemudian 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan memberikan 
motivasi kepada peserta didik agar peserta didik mengerti apa yang akan 
dipelajari pada saat pembelajaran berlangsung”

85
 

Adapun yang dilakukan Ibu Rusmini: 

“ Pada saat saya membuka pembelajaran pertama-tama yang saya lakukan 
adalah berdoa terlebih dahulu kemudian menyiapkan peserta didik dengan 
mengabsen, setelah itu memberikan sedikit motivasi dalam belajar agar 
peserta didik lebih semangat lagi dalam belajar, dan setelah itu 
menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari.”

86
 

                                                             
85 Rusman, Guru SKI, Wawancara dilakukan di Rumahnya di Pinrang pada Tanggal 26 juli 

2021. 
86 Rusmini, Guru SKI, Wawancara dilakukan secara online Pada Tanggal 27 juli 2021. 
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Begitu pula dengan ibu Hasrianti: 

“Adapun yang saya lakukan yang pertama ialah melakukan pengecekan 
kesiapan daring siswa melalui whatsAap, kemudian mengawali 
pembelajaran dengan mengucap salam dan berdoa bersama, memeriksa 
kehadiran siswa, memberikan motivasi mengenai materi yang akan di 
ajarkan pada hari ini, dan yang terakhir yaitu menjelaskan hal-hal yang 
akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang 
akan ditempuh”.

87
 

2) Proses kegiatan belajar mengajar 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar saat ini guru sejarah kebudayaan 

Islam menjelaskan materi pembelajaran menggunakan media whatsApp. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mutmainna siswa MAN Pinrang bahwa: 

“Dalam proses kegiatan belajar mengajar guru Sejarah Kebudayaan Islam 
mengirim materi melalui Grup whatsApp kemudian menjelaskan bagian-
bagian dari materi tersebut setelah itu kami di berikan tugas untuk 
merangkum hal-hal yang penting pada materi yang telah di ajarkan.”

88
 

Dari penjelasan di atas bisa diketahui bahwa proses pembelajaran di MAN 

Pinrang berlangsung melalui grup whatsApp ini di karenakan pandemic covid 19. 

Walaupun demikian seorang pendidik harus bisa menyesuaikan dengan kondisi agar 

proses pembelajaran bisa tetap berlangsung. 

3) Kegiatan Penutup  

Kegiatan penutup adalah rangkaian suatu kegiatan untuk menutup atau 

mengakhiri kegiatan pembelajaran, dalam rangkaian kegaiatan menutup pembelajaran 

biasanya siswa di beri tugas untuk merangkum materi pembelajaran yang telah 

dipelajari guna untuk mengukur sebagaimana tingkat keberhasilan peserta didik 

maupun pendidik dalam hal belajar mengajar. 

                                                             
87 Hasrianti, Guru SKI, Wawancara dilakukan di MAN Pinrang pada Tanggal 26 juli 2021. 
88

 Mutmainna, siswa MAN Pinrang Wawancara dilakukan di Rumah siswa Pada Tanggal 27 

juli 2021. 
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Berdasarkan hasil observasi di MAN Pinrang, Seletah pembelajaran berakhir 

guru SKI di MAN Pinrang  menutup pembelajaran memberikan pekerjaan rumah 

(PR) yang berkaiatan dengan materi yang telah di pelajari, dan setelah itu guru 

mengakhiri pembelajaran. 

d) Kemampuan Guru dalam Mengevaluasi Pembelajaran 

Ada beberapa tahapan yang digunakan guru dalam mengevaluasi 

pembelajaran yang meliputi: evaluasi dilakukan setelah beberapa pertemuan, evaluasi 

dalam satuan kegaiatan, dan evaluasi yang dilaksanakan setelah menyelesaikan 

pembelajaran. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa pelaksanaan 

evaluasi di MAN Pinrang dilakukan dengan beberapa tahap yaitu, pertama tahap 

perencanaan, kedua tahap pelaksanaan, dan yang terakhir tahap hasil dari evaluasi. 

Untuk lebih jelasnya mengenai tahapan evaluasi di MAN Pinrang dapat kita lihat dari 

hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di bawah ini: 

a. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran sejarah kebudayaan Islam 

Rencana evaluasi pembelajaran pada hakikatnya ialah persiapan yang 

dilakukan seorang guru guna untuk memperkirakan mengenai hal apa yang akan 

dilakukan dalam evaluasi. Adapun persiapan  yang dilakukan meliputi: metode 

pelaksanaan evaluasi, bentuk evaluasi, aspek-aspek apa yang akan dinilai, dan 

persiapan alat-alat apa yang digunakan untuk menjadikan hasil kegiatan evaluasi 

yang baik. 

Berdasarkan hasil tahapan evaluasi yang peneliti dapatkan pada saat 

melakukan observasi bahwa perancangan evaluasi pembelajaran yang dibuat 

oleh guru sejarah kebudayaan Islam di MAN Pinrang dibuat sesuai dengan 

materi yang telah diajarkan, dan waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Hal 
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ini dapat kita lihat dari program semester, program tahunan, serta Silabus dan 

RPP. Di dalam RPP sudah tercantum tujuan, materi, dan waktu perencanaan 

evaluasi. Dan waktu pelaksanaannya sudah di tentukan sebelumnya. 

b. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran sejarah kebudayaan Islam 

Evaluasi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MAN Pinrang dapat 

dilakukan pada awal kegiatan atau sebelum proses belajar mengajar berlangsung, 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, dan setelah kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

mata pelajaran SKI di MAN Pinrang meliputi: 

1) Evaluasi Proses Mata Pelajaran SKI 

Proses evaluasi pada dasarnya untuk mengetahui bagaimana peserta didik 

melaksanakan pembelajaran dan untuk mengetahui sampai mana keberhasilan guru 

dalam mengajar. Hasil dari evaluasi yang telah dilakukan oleh peserta didik dapat 

menjadi bahan pertimbangan guru dalam mengisi lembar penilaian siswa (nilai 

rapor).  

2) Evaluasi Hasil  

Pada dasarnya hasil evaluasi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam guna 

untuk mengahsilkan informasi mengenai bagaimana hasil dari kegiatan pembelajaran 

pada peserta didik apakah sudah mencapai hasil atau belum. Dalam evaluasi 

pelaksanaan evaluasi hasi pembelajaran guru menggunakan dua macam tes yakni tes 

yang telah ditentukan atau di standarkan dan tes dari hasil yang dibuat oleh guru itu 

sendiri. Evaluasi hasil pembelajaran sejarah kebudayaan Islam dapat kita lihat dari 

evaluasi yang telah dibuat atau dirancang oleh guru berupa penugasan, ulangan 
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harian, pengamatan, dan evaluasi yang telah ditetapkan berupa ulangan semester. 
 

Adapun evaluasi hasil dari siswa dapat kita lihat dari penilaian di bawah ini: 

b) Ulangan Harian  

Sesuai hasil wawancara dengan Ibu Rusmini beliau mengatakan bahwa: 

“Ketika dua pokok bahasan dalam pembelajaran telah selesai maka 
kita akan melaksanakan ulangan harian. Jadi ulangan harian 
dilaksanakan biasanya tiga kali dalam satu semester, namun pada saat 
pandemi seperti sekarang ini ulangan harian hanya dilaksanakan satu 
atau dua kali saja, dikarenakan kami juga memberikan tugas harian 
kepada peserta didik, jadi nilai tugas hariannya biasanya kami jadikan 
nilai ulangan harian”.

89
 

c) Penugasan  

Pak Rusman salah seorang pengajar SKI di MAN Pinrang mengatakan:  

“Agar peserta didik tidak lupa dengan pembelajarannya jadi setiap 
selesai pembelajaran kami itu memberikan tugas kepada peserta didik. 
Apalagi pada saat ini pembelajaran dilakukan secara daring jadi cara 
kami agar siswa lebih banyak belajar lagi yaitu dengan cara 
memberikan tugas setiap selesai pembelajaran, dan juga apabila nilai 
rapor siswa nantinya rendah jadi tugas harian ini dapat kita jadikan 
sebagai nilai tambahannya”.

90
 

Dari sini kita melihat bagaimana seorang pendidik tidak lepas dari tanggung 

jawabnya dan kewajibannya sebagai pendidik walaupun dimasa pandemi seperti saat 

ini. 

Keseluruhan dari hasil evaluasi digunakan untuk mengisi nilai rapor siswa. 

Yang dimana nilai rapor tersebut diperoleh dari hasil nilai ulangan harian siswa 

setelah menyelesaikan dua pokok bahasan, hasil dari pengamatan sikap siswa yang 

diperoleh dari kerajinan siswa mengirim tugas, hasil dari nilai praktik dan tugas, nilai 

ujian tengah semester dan nilai semesteran yang dilakukan secara daring. 

                                                             
89 Rusmini, Guru SKI, Wawancara dilakukan secara online Pada Tanggal 27 juli 2021. 
90 Rusman Ahmad, Guru SKI, Wawancara dilakukan di Rumahnya di Pinrang Pada Tanggal 

26 juli 2021. 
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d) Ulangan Mid Semester (PTS) 

 Dari hasil observasi yang diperoleh oleh peneliti bahwa ulangan mid semester 

dilaksanakan pada pertengahan semester. Apabila empat pokok bahasan telah di 

ajarkan maka dilaksanakan ujian mid semester, jadi metode yang digunakan dalam 

ulangan mid semester ini yaitu dengan mengirimkan soal melalui grup whatsApp 

kemudian siswa diberikan waktu untuk menjawab soal-soalnya. 

e) Ulangan Semester (PAS) 

Dari hasi obervasi yang diperoleh peneliti bahwasanya ulangan semester 

dilaksanakan setelah semua pokok bahasan telah dipelajari atau selesai di ajarkan 

oleh guru. Untuk waktu, hari dan tanggalnya disesuaikan dengan hasil rapat yang 

telah ditetapkan. 

c. Hasil Evaluasi Pembelajaran SKI 

Dari hasil observasi yang diperoleh peneliti mengenai hasil evaluasi 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam dapat dijelaskan bahwa semua hasil yang 

diperoleh dari ulangan harian, penugasan, mid semeter, dan hasil ulangan semester 

semuanya dikumpulkan kemudian digunakan sebagai hasil untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran yang telah dipelajari 

dan juga menjadi tolak ukur guru untuk mengetahui materi apa saja yang tidak 

dimengerti oleh peserta didik. Dan semua hasi evaluasi di kumpulkan untuk dijadikan 

nilai rapor. 

Adapun hasil evaluasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat kita 

lihat dari hasil dokumentasi peneliti di bawah ini; 
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Gambar 2. Daftar nilai peserta didik 

e. Kemampuan Guru dalam Mengembangkan Potensi Peserta Didik 

Peserta didik memiliki potensi yang berbeda-beda, ada peserta didik yang 

memiliki potensi ketika dalam belajar lebih cepat menyerap pembelajaran dengan 

menggunakan audio visual, ada juga yang memiliki potensi dalam berhitung, dan ada 

juga peserta didik yang memiliki potensi lebih cepat memahami pembelajaran dengan 

cara audio, visual, dan audio visual. Jadi sebagai seorang guru dalam pembelajaran 

alangkah baiknya ketika mengajar dapat mengetahui potensi apa saja yang dimiliki 

oleh peserta didiknya agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan potensi yang 

dimiliki peserta didik berkembang. Sebagaimana di ungkapkan oleh ibu Hasrianti, 

yaitu:  

 “Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik saya 
melakukan pembelajaran dengan metode bervariasi dikarenakan potensi 
pada peserta didik berbeda-beda, ada peserta didik yang lebih senang 
belajar menggunakan audio, ada juga yang lebih senang menggunakan 
menggunakan audio visual. Jadi dalam pembelajaran saya menggunakan 
berbagai macam metode agar semua peserta didik dapat mengembangkan 
potensi yang dimilikinya.”

91
  

                                                             
91 Hasrianti, Guru SKI, Wawancara dilakukan di MAN Pinrang Pada Tanggal 26 juli 2021. 
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Selama proses pembelajaran, guru sebagai pendidik berinteraksi dengan siswa 

dari berbagai potensi. Untuk itu pembelajaran harus lebih diarahkan pada proses 

pembelajaran yang kreatif, melalui pemanfaatan proses berpikir divergen (proses 

berpikir ke berbagai arah dan menghasilkan banyak alternatif solusi) dan proses 

berfikir konvergen (proses berpikir menemukan jawaban tunggal yang paling tepat). 

Dalam hal ini, guru lebih merupakan fasilitator daripada direktur yang memutuskan 

segalanya untuk siswa. Guru harus lebih terbuka terhadap ide dan kerja siswa untuk 

menghilangkan ketakutan dan kecemasan yang menghambat pemikiran kreatif dan 

pemecahan masalah siswa. Hal ini dapat dicapai dalam suasana belajar dengan 

menggunakan pendekatan kompetensi, yaitu: 

1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk bermain dan berkreasi.  

2) Memberi suasana keamanan dan kebebasan psikologis. 

3) Disiplin tidak ketat, siswa dapat memiliki ide sendiri dan dapat 

berpartisipasi aktif.  

4) Memberi kebebasan berpikir kreatif.  

Semua ini akan memungkinkan siswa untuk mencapai potensi intelektual 

mereka sepenuhnya. Stimulasi yang menarik, interaktif, seimbang, pada kedua 

belahan otak siswa, memperhatikan keunikan setiap orang, serta berpartisipasi aktif 

dari setiap suasana kegiatan belajar siswa, sehingga seluruh potensi siswa dapat 

dikembangkan secara optimal. Untuk mengintegrasikan potensi siswa dikembangkan 

agar kemampuan sebesar-besarnya dan mengenali potensi yang dimiliki siswa, seperti 

yang  ungkapkan oleh ibu Rusmini, yaitu:  

“Cara yang saya gunakan dalam mengembangkan potensi peseserta didik 
yaitu dengan mengetahui bagaiamana karakteristik dari peserta didik, 
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apabila seorang guru telah mengetahui karakteristik peserta didik maka 
itu akan menjadi bahan acuan dalam mengetahui sejauh mana potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik tersebut. Jadi dalam hal ini kita di 
haruskan untuk lebih kreatif dalam memilih metode pembelajaran, bahan 
pembelajaran, serta media pembelajaran agar potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik dapat berkembang”.

92
 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam hal 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, guru sebaiknya mengetahui 

terlebih dahulu karakteristik peserta didiknya dan memilih bahan, metode dan media 

pembelajaran agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan potensi yang dimiliki 

oleh peserta didik dapat berkembang. Dalam hal ini cara yang dilakukan guru  sejarah 

kebudayaan Islam mengenai kemampuan guru dalam memahami potensi peserta 

didiknya sudah dikatakan cukup baik. 

  

                                                             
92 Rusmini, Guru SKI, Wawancara dilakukan secara online Pada Tanggal 27 juli 2021. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan Dari uraian ini, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. MAN Pinrang memiliki guru Sejarah Kebudayaan Islam sebanyak 3 orang dan  

pada jenjang kelas X di ajar oleh Hasrianti S.Pd sebagai guru yang berstatus 

honorer di MAN Pinrang, kelas XI di ajar oleh Rusman Ahmad, S.ThI juga 

sebagai Guru yang berstatus honorer di MAN Pinrang , dan kelas XII Rusmini, 

S.Ag.,MPd.I sebagai Guru SKI satu-satunya yang berstatus sebagai PNS. Pada 

saat ini proses pembelajaran SKI di MAN Pinrang dilakukan secara online dengan 

menggunakan media aplikasi WhatsAap. 

 2. Terdapat tiga faktor pendukung pembelajaran SKI di MAN Pinrang yaitu: Pertama 

Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang dimana guru sejarah kebudayaan 

Islam di MAN Pinrang sudah cukup baik dalam hal kompetensi pedagogiknya. 

Kedua Dana, dalam hal ini MAN Pinrang mendapatkan subsidi lansgung dari 

kementerian Agama. Ketiga, Sarana dan Prasarana, dalam hal ini sarana dan 

prasarana yang ada di MAN Pinrang suah cukup lengkap. Adapun faktor 

penghambatnya yaitu, Media yang digunakan guru dalam menyampaikan materi 

dalam hal ini guru sedikit kesulitan dalam menggunakan media online dan 

jaringan internet pun juga kurang memadai karena tidak semua siswa MAN 

Pinrang memiliki jaringan yang memadai. 

3. Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru sejarah kebudayaan Islam di MAN 

Pinrang pertama, kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik 
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dalam pembelajaran sudah cukup baik namun untuk di masa pandemi saat ini guru 

kurang maksimal dalam memahami karakteistik peserta didiknya dikarenakan 

pembelajaran tidak dilakukan secara langsung, kedua kemampuan guru dalam 

membuat perancangan pembelajaran dalam hal ini guru sejarah kebudayaan Islam 

sudah cukup baik dalam hal membuat perancangan pembelajaran, ketiga 

kemampuan guru dalam melaksanakan prinsip pembelajaran dalam hal ini juga 

sudah dikatakan sudah cukup baik dikarenakan guru dapat melaksanakan 

pembelajaran walaupun dengan menggunakan media online, keempat kemampuan 

guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran dalam hal ini juga sudah cukup 

baik dikarenakan guru sejarah kebudayaan Islam dapat melaksanakan evaluasi 

sesuai dengan jadwal dan ketentuan yang telah ditetapkan, dan yang terakhir 

kemampuan guru dalam mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik 

dalam hal ini guru menjadi motivator untuk peserta didik agar peserta didik lebih 

terdorong dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

B. Saran 

Setelah penulis mengadakan penelitian di MAN Pinrang, dari hasil yang 

diperoleh serta  menarik beberapa kesimpulan maka penulis memiliki beberapa saran 

untuk guru SKI dan sekolah umumnya, yaitu: 

1. Untuk Kepala MAN Pinrang agar lebih meningkatkan mutu guru-guru yang ada di 

MAN Pinrang terutama untuk Guru SKI melalui kegiatan seperti seminar, 

workshop, orientasi dan penataran. Dengan tujuan untuk menambah pengalaman 

dan pengetahuan guru dalam penggunaan aplikasi pembelajaran. Apalagi saat ini 

guru di tuntut untuk mengajar daring. 
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2. Untuk guru SKI agar lebih banyak lagi belajar mengenai aplikasi pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik. 

3. Untuk seluruh siswa agar lebih meningkatkan keterampilan mereka dalam mata 

pelajaran SKI, baik dalam ranah kognitif, efektif dan psikomotorik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara Untuk Guru Pendidikan Agama Islam MAN PINRANG 

1. Bagaimna cara Anda memahami karakteristik peserta didik dalam pembelajaran? 

2. Metode apa saja yang Anda gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas? 

3. Bagaimana cara Anda merancang materi dalam pembelajaran? 

4. Bagaimna metode yang Anda gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran ketika 

menghadapi karakter peserta didik yang berbeda-beda? 

5. Bagaimna cara Anda dalam melaksanakan pembelajaran (Kegiatan pembuka, 

proses, dan penutup? 

6. Bagaimana cara Anda memberikan penilaian dan evaluasi kepada peserta didik? 

7. Bagaimana cara anda mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik? 

8. Apa faktor pendukung dan penghambat yang anda alami dalam pembelajaran? 
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Wawancara Peserta Didik MAN Pinrang 

1. Bagaimana menurut anda kompetensi pedagogik yang dimiliki guru SKI di MAN 

Pinrang? 

2. Metode apa saja yang digunakan oleh guru SKI dalam mengajar? 

3. Bagaimana menurut anda metode yang dgunakan oleh guru SKI dalam 

pembelajaran? 

4. Media apa saja yang guru SKI gunakan dalam pembelajaran? 

5. Apa hambatan yang anda alami dalam pembelajaran SKI? 

 

Setelah mencermati pedoman wawancara dalam penyusunan skripsi 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

NO 

                                     

GAMBARAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU 

SKI 

      Keterangan 

   YA TIDAK 

 

1 

 
Menguasai karakter peserta didik 

√  

 

2 

Kemampuan guru dalam membuat perancangan 
pembelajaran 

√  

 

3 

Kemampuan guru dalam melaksanakan prinsip 
pembelajaran 

√  

 

4 

 
Kemampuan dalam mengevaluasi pembelajaran 

√  

 

5 

 
Mengembangkan potensi peserta didik 

√  

 FAKTOR PENGHAMBAT DAN PENDUKUNG GURU 

DALAM  PEMBELAJARAN SEJARAH 

KEBUDAYAAN ISLAM 

  

1  
Guru yang memiliki kompetensi pedagogik 

√  
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2  
Dana 

√  

 

3  
Sarana dan Prasarana 

√  

 

4  
Media yang digunakan guru dalam menyajikan materi √  

 

3 

 
Peserta didik yang belum memiliki jaringan yang 
memadai 

√  
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